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KATA I,ENGANTAR 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt, karena berkat rahmat dan 

karuniaNya pcnclitian ini tclah dapat diselesaikan Penclitian ini dilakukan dalam rangka 

mcmbantu meningkatkan Peranan Wanita dalam pendidikan anak di rumah mclalui 

pengembangan kurikulum matematika untuk orangtua atau guru yang dapat dipergunakan 

untuk mengajar anak di rumah atau dipcrgunakan guru-guru play-group atau pra

sekolah untuk menga_1ar anak di sekolah 

K.urikulum yang dd..;.cmbangkan melalui penelitian ini diharapkan dapat 

disosialisasikan dan dipergunakan dalam pembinaan anak sejak dini di rumah atau di play 

group dala'ln matematika melalui pelatihan yang dilaksanakan kepada ibu-ibu atau guru

guru khususnya di organisasi wanita. 

Dengan selesainya kurikulum ini mengucapkan terima kasih kepada Ditjen 

Binlitabmas Ditjen Dikti khususnya penelitian Kajian Wanita yang telah menyediakan 

dana untuk penelitian ini, dan terima kasih juga kami sampaikan kepada ibu-ibu maupun 

guru-guru play-group dan TK di Kelurahan Pengasih, Percut sei Tuan, Medan, dan para 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UNIMED yang telah membantu kesuksesan 

terlaksananya penelitian ini. 

Semoga hasil penelitian ini bennanfaat bagi par.a pembaca, para orangtua, dan 

para guru play-group dan guru TK dalam membantu mendidik anak dalam belajar 

matematika. 

Medan, 2 Desember 2002 

~y 
Ida Karnasih, M.Sc., Ph.D 

NIP. 130703624 



ABSTRAK 

PENGEMBANGAN KURIKULUM MATEMA TIKA UNTUK PELATIHAN 
IBU-IBU DALAM MEMBANTU MENGAJAR ANAK 01 RUMAH 

Ida Kamasih 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan kurikulum rnaternatika untuk rnelatih 
ibu-ibu dalam membantu mengajar rnatematika anak-anak secara informal dirumah sambil 
bennain ataupun digunakan oleh guru-guru play-group maupun TK di sekolah .. 

Kurikulum dikernbangkan melalui penelitian pengernbangan dengan rnengkaji literatur 
tentang pendidikan matematika anak. Basil kurikulum diujicoba dengan menggunakan penelitian 
tindakan. Subjek penelitian adalah materi kurikulum mencakup kompetensi dan materi 
matematika, pendekatan-pendekatan atau strategi, dan alokasi waktu pelatihan. Objek penelitian 
adalah ibu-ibu yang memiliki anak usia 3-8 talmo yang berpendidikan paling rendal1 SLTP. 

Dari hasil penelitian diperoleh materi kurikulum pendidikan maternatika untuk pelatihan 
ibu-ibu dalam membantu mengajar maternatika anak di rumah atau di sekolah mencakup: (a) 
Maksud dan tujuan pengajaran matematika bagi anak, (b) Faktor-faktor yang membantu mensuk
seskan anldc dalam belajar maternatika, (c) konsep-konsep dan ketrampilan matematika untuk 
anak, (d) strategi dan teknik pernbelajaran matematika untuk anak, (e) Penggunaan alat bantu 
dalam mengajar maternatika, (f) Penggunaan pendekatan pennainan, lagu-lagu, dan kreasi 
matematika, (g) Berfikir reflektif dan analitis melalui permainan, (h) Penggunaan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari dan (i) Praktek mengajar anak. 

Materi yang dilatihkan kepada ibu-ibu mencakup mengajarkan : bilangan dan lambang 
bilangan, operasi dan komputasi, Geometri dan pengukuran, Probabilitas dan· Statistik, 
Pernecahan Masalah, dan Estimasi. Kurikulum maternatika untuk anak yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi 

Strategi yang digunakan dalam pelatihan mencak-up: diskusi. tanya jawab, belajar 
bersama secara kooperatif, pennainan, presentasi, dan demonstrasi. Alokasi waktu untuk 
pelatihan antara 2-3 jam untuk setiap aspek yang dilatihkan disesuaikan dengan tingkat 
kernampuan matematika ibu-ibu. 

Kata Kunci: Kurikulwn matematika, pelatihan ibu-ibu 

ABSTRACT 

DEVELOPING MATHEMATICS CURRICULUM FOR TRAINING MATERIALS 
IN HELPING TEACHING CHILDREN AT HOME 

Ida Kamasih 

The purpose of the study was to develop mathematics curriculwn for training parents in 
helping children learn mathematics at home informally while playing or used by play-group or 
kindergarten teachers in teaching at school. 

The curriculwn was developed through developmental research by studying literatures 
about mathematics education for children. The curriculwn was tried out by using action research. 
The subject of the study were curriculwn materials including mathematics competencies and 
mathematics materials, approaches and stratgies for training, and time allocation for training. The 
object of the study were parents who has 3-8. year-old child educated from at least secondary 
school level. 

From the result of the study, it was found a mathematics education curriculum materials 
for training parents in helping children learn mathematics at home or school including: (a) The 
purpose and the aim of instructing mathematics for children, (b) Factors which helping children 



success in learning mathematics, (c) Mathematics concepts and skills for children, (d) Strategies 
and techniques of leaning mathematics for children, (e) Using media in teaching mathematics for 
children, (t) Using games, songs, mathematics creation stratgies, (g) Reflective and analitic 
thinking through games, (h) Using mathematics in every day life situation, (i) Teaching practice 

The strategies used in the training were : discussion, question-answer, coopecative 
teaming, games, presentation, and demonstration. Time alocation for training every aspect was 2-
3 hours depending on the mathematics ability level of the trainee. 

Tite curriculum materials trained for the audience including teaching: Numbers and 
Numerals, Operation and Computation, Geometry and Measurement, Probability and Statistics, 
Problem Solving, and Estimation. The mathematics curriculum for children developed in this 

research was Competency Based Curriculum. 

Key words Mathematics Curriculum, Training mothers 
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BABI 

PENDAIHILllAN 

A. LAT:\R BELAKANG MASALAII 

Indonesia, scperti juga negara lain, telah mempertimbangkan bahwa pendidikan 

sebagat suatu kunct kebcrhastlan Sumbcr Daya Manusta (SDM) dan sumber kekuatan 

negara Ktta mcngctahui bahwa pcndtdtkan harus dtmulat dt rumah dan ditumbuhkan 

mclalut kombmasi usaha antara anak-anak sendiri, orangtua, guru, admmistrator, dan 

masyarakat Dalam hal ani kita harus memikirkan upaya apa yang dapat memberikan 
• 

pengctahuan praktis untuk menolong pendidikan anak di rumah. 

Selama ini pendidikan selalu lebih ditimpakan dan dibebankan pada 

pendtdikan anak di sekolah, padahal bantuan pendidikan di rumah sangat menentukan 

keberhasilan anak dalam belajar. Pertanyaan yang timbul apakah sebenamya penyebab 

bantuan mendidik anak di rumah, baik dalam berbahasa, bermain-main, maupun dalam 

bidang matematika, sangat minim ? Apakah hal ini disebabkan karena ketidakmampuan 

oranbrtua ? Ataukah karena waktu yang tidak mengizinkan ? Adakah kemauan orangtua 

untuk membantu anak di rumah ? Berbagai pertanyaan muncul dihadapan kita yang 
~ 

menjadi tantangan dalam usaha mengatasi masalah yang ada. Pentingnya pendidikan 

anak di rumah sejak dini kadang-kadang kurang menjadi perhatian bahkan dikesam

pingkan, padahal hal ini sangat penting. Commenius yang hidup pada tahun 1592-1670 

dalam bukunya The Great Didactic menyatakan : 

"If we want to educate a person in virtue we must polish him at a tender age. And if 

someone is to advance toward wisdom he must be opened up for it in the first years of 

his age when his industriousness is still burning, his mind is malleable, and his 

memory still strong" (dalam Bernett, 1986:6). 

Hal ini berarti bahwa kalau kita ingin mendidik anak seutuhnya untuk menjadi 

anak yang bijaksana, kita harus memulainya pada usia muda sejak tahun pertama 

kelahirannya, karena pada masa ini semangatnya masih menyala-nyala, pikirannya masih 

mudah di tempa, dan ingatannya masih kuat. Hilangnya pemanfaatan kesempatan ini 
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akan mengakibatkan kurang maksimalnya kesempatan belajar anak sejak dini dan tentu 

akan merugikan waktu dan pengalaman anak yang diperlukan dalam studi masa 

depannya 

Usaha orang tua untuk mt!mbantu mendidik anak di rumah dalam bidang 

matematika kenyataanya harus didukung dengan mercncanakan erencanakan kurikulum 

untuk pendidikan anak di rumah. Mengingat pentingnya pendidikan anak di rumah oleh 

orang tua, pcrlu dirancang suatu kurikulum matematika melalui penelitian 

pcngembangan 

8. IDE:NTIFIKASI MASALAH 

•Pendidikan matematika anak di rumah hampir sama sckali tak tersentuh apalagi 

sebahagian besar ibu-ibu tidak menguasai apa yang harus dipersiapkan anak dan apa yang 

dipelajari anak di sekolah, dan bagi mereka yang mengerti mungkin tidak mengetahui 

bagaimana cara mengajar matematika anak di rumah. Dengan demikian yang menjadi inti 

pennasalahan dalam penelitian ini adalah belum adanya kurikulum yang dapat dijadikan 

pedoman bagi para pelatih dalam pelatihan ibu-ibu membantu mengajar matematika anak 

di rumah. Dalam penelitian ini target utama penelitian adalah tersusunnya kurikulum 

matematika untuk ibu-ibu dalam membantu anak-anak di rumah mencakup materi atau 

kompetensi yang harus dimiliki anak dan orangtua. metode atau pendekatan 

pembelajaran Matematika. serta alokasi waktu yang dapat digunakan dalam pelatihan 

orangtua maupun dalam membantu mengajar maternatika anak-anak di rumah. 

Kurikulum akan dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 

mengajar anak di rumah. Hasil pengembangan kurikulum akan diuji coba melalui 

penelitian tindakan. Selama pelaksanaan tindakan dilakukan. refleksi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran terus menerus dilakukan. sampai diperoleh materi yang sesuai 

dengan kemampuan ibu-ibu. dan metode yang paling tepat untuk tiap konsep yang 

diajarkan. Pada akhir penelitian akan disusun suatu kurikulum berdasarkan tindakan dan 

refleksi yang telah dilakukan. Dengan adanya kurikulum untuk melatih ibu-ibu 

diharapkan para orang tua dapat dilatih dengan lebih terarah dengan petunjuk yang lebih 

tepat dalam membantu mengajar matematika anak di rumah. 
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A. PERliMUSAN MASALAII 

Berdasarkan permasalahan di atas maka permasalahan utama yang menjadi pusat 

perhatian penelitian ini adalah bagaimanalcah kurikulum matematika yang dapat 

digunakan ibu-ibu dalam membantu mendidik anak di rumah atau kurikulum yang sesuai 

yang dapat digunakan guru play-group dan TK dalam mengajar anak matematika di 

sckolah'' Bcbcrapa pennasalahan yang dikaji dalam penclitian ini adalah 

a) Kompetensi matematika apakah yang harus dimiliki ibu-ibu untuk membantu 

mcngaJar matematika anak-anak pra-sekolah yang dilakukan di rumah atau yang 

dapat digunakan guru play-group dan TK di sekolah?. 

b) Pcndckatan atau strategi maupun teknik apakah yang baik dan sesuai untuk 

d1gunakan dalam melatih ibu-ibu dan guru-guru play-group dan TK dalam 
• 

mcmahami materi matematika yang diajarkan? 

c) Bagaimana alokasi waktu yang digunakan dalam melatih ibu-ibu untuk berbagai 

topik matematika yang selanjutnya akan diterapkan dalam mendidik anak di 

rumah atau mengajar anak-anak di play-group maupun TK di sekolah? 

B. TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, tujuan utama penelitian ini 

adalah mengembangkan kurikulum matematika untuk rnelatih ibu-ibu dalam membantu 

mengajar matcmatika anak-anak secara informal dirumah sambil bermain ataupun guru

guru play-group maupun TK. 

Tujuan khusus penelitian ini adalah : 

d) Mengembangkan kompetensi matematika yang harus dikuasai ibu-ibu untuk 

membantu mengajar matematika anak-anak dirumah atau digunakan guru-guru 

play-group dan TK di c;ekolah. 

e) Menemukan pendekatan -pendekatan atau strategi maupun teknik yang baik dan 

sesuai untuk digunakan ibu-ibu memahami materi matematika yang diajarkan. . 

f) Mengatur alokasi waktu untuk mengajarkan berbagai topik matematika yang akan 

diberikan pada ibu-ibu yang selanjutnya akan diterapkan dalam mendidik anak. 
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C. KONTRIBUSI PENELITIAN 

Anggapan bahwa tanggung jawab pendidikan adalah hanya tanggung jawab guru 

merupakan pendapat yang salah. Sebenamya tanggungjawab pendidikan terletak pada 

semua pihak yaitu orang tua, guru, dan masyarakat. Dirumah, tanggungjawab pendidikan 

orang tua. Orang tua membantu mendidik anak sesuai kemampuannya atau mengarahkan 

belajar yang harus dilakukan anak. 

Pendidikan matematika merupakan salah satu masalah yang harus ditangani 

bersama sejak anak masih kecil Anak dapat _belajar matemat1ka dirumah bersama 

oran!,rtua sambil bennain. Melihat kondisi pend1dikan matemallka yang sangat 

memprihatinkan sekanmg ini, perlu pembinaan anak-anak dari kccil dalam segala bidang 

terma~uk matematika supaya anak mempunyai dasar yang kuat menghadapai kelanjutan 

studinya, pengembangan karimya, maupun menghadapi tantangan kehidupan masyarakat 

di masa depan. 

Sampai pada tingkat SO sebenamya masih ada kemungkinan orang tua mampu 

membantu mengajar anaknya di rumah baik membantu pekerjaan rumahnya atau 

mengajar pengetahuan yang diajarkan di sekolah asalkan ada upaya untuk senantiasa 

belajar dan mengikuti perkembangan. Mengingat pentingnya matematika dalam 

perkembangan dan penguasaan ilmu lainnya untuk persiapan anak di masa depan, 

persiapannya dalam kehidupan sehari-hari, atau ~rsiapan dalam lapangan kerjanya 

kelak, pcrlu digiatkan pembinaan di rumah oleh orang tua. 

Peningkatan Peranan Wanita (P2W) selain sebagai orang tua harus ditingkatkan 

ke arah yang lebih tinggi yaitu sebagai pendidik anak di rumah dalam membantu 

mensukseskan pendidikan anak. Kegiatan organisasi kewanitaan, seperti Dharma Wanita, 

yang selama ini lebih diarahkan hanya pada kegiatan kerumahtanggaan hendaknya 

ditambah dengan kegiatan lain yang berkenaan dengan bantuan pendidikan di rumah. 

Hasil Raker dan Munas yang dilakukan terus menerus selalu menekankan pentingnya 

peningkatan kualitas peranan wanita sebagai insani pembangunan khususnya peningkatan 

kualitas dan profesionalisme baik secara formal maupun non format, antara lai, dalam 

peningkatan kesadaran dan tanggung jawab bersama dalam keluarga di berbagai hal 

tennasuk bidang pendidikan anak. 
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Selama ini kegiatan ibu-ibu di rumah dalam membantu anak kelihatannya belum 

terencana dengan baik ibu-ibu mendidik anak secara alami saja tanpa ilmu pengetahuan 

yang pasti. Padahal untuk pengetahuan-pengetahuan tertentu pendidikan yang dilak'Ukan 

harus punya dasar ilmu pengetahuan yang benar supaya anak tidak salah dasar. 

Mengingat pentingnya peranan ibu dalam membantu anak di rumah dalam bidang 

matematika, maka perlu dikembangkan kurikulum untuk mendidik anak dirumah dalam 

bidang matematika. Untuk mengatasi pennasalahan atas melalui penelitian ini akan 

dikernbangkan kurikulum maternatika untuk ibu-ibu dalam mernbantu mengajar anak di 

rumah. 

D. MANFAAT PENELITIAN 
• 

Dengan adanya kurikulum yang dihasilkan melalui pcnelitian 1m diharapkan 

dapat rnembcri manfaat: 

1. Bagi pengembang kurikulum 

Kurikulum ini untuk terus mengembangkan aspek-aspck yang perlu ditindak lanjuti 

yang tercantum dalam kurikulum ini baik melalui penelitian maupun saran perbaikan. 

2. Bagi orang tua untuk 

Kurikulum ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam membantu mengajar anak 

di rumah 

3. Bagi Guru 

Kurikulum ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengajar anak di play-group 

maupun TK. 

4. Bagi Pemerintah 

Dengan adanya kurikulum ini perlu adanya perhatian pemerintah untuk mendanai 

pelatihan-pelatihan baik untuk orangtua yang berpengetahuan dasar ataupun guru-guru 

tingkat play-group maupun TK. 

5. Bagi Pengembangan Lanjutan 

Sebagai tindak lanjut adanya kurikulum ini direncanakan pada masa mendatang dapat 

dirancang suatu Sanggar Matematika untuk ibu-ibu mencakup yang dapat mendukung 

kegiatan ibu-ibu, khususnya membantu mensukseskan pendidikan matematika. 
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BAB II 

TINJAUAN l,lJSTAKA 

Tinjauan pustaka pada bagian ini mengkaji hal-hal yang mendasari penelitian 

yang dilakukan mencakup teori, penemuan, dan bahan yang akan dijadikan acuan dan 

· landasan dalarn penelitian, mencakup peningkatan peranan wanita. kurikulum di rumah. 

belajar matematika pada masa kanak-kanak, dan kurikulum matematika untuk anak-anak 

yang dijelaskan secara singkat dalam paragrap berikut : 

A. PENINGKATAN PERANAN WANITA 

Upaya Peningkatan Peranan wanita terus dilakukan dalam rangka membantu 

mensukseskan program pemerintah di segala bidang. Peranan wanita yang dimulai dari 

peranannya sebagai istri, sebagai ibu dan ibu rumah tangga, serta sebagai bangsa 

mempunyai makna dan hakikat yang dalarn membangun bangsa dan membina keluarga 

bahagia. Presiden Republik Indonesia, dalam amanatnya pada pembukaan Raker 

Manperta dengan Wagub KDH Tk.l seluruh Indonesia pada tanggal 20-21 Juli 1998 

menyarankan untuk lebih meningkatkan partisipasi organisasi kemasyarakatan, 

khususnya organisasi wanita. Salah satu rumusan hasil rapat kerja di bidang Sosial dan 

Budaya adalah : "Pemberdayaan orang tua melalul (J?Sket belajar)" ( 1998, t I). Untuk 

mencapai keberhasilan perencanaan ini, perlu adanya pemikiran tentang upaya 

pengembangan program-program paket-paket belajar yang dapat membantu pendidikan 

orang tua. 

Tanggung jawab pendidikan bukanlah hanya terletak pada sekolah tetapi juga 

pada orangtua. Tugas itu selain sebagai istri juga sebagai pendidikan anak di rumah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu aJalah orang pertama yang paling berfungsi 

dalam mcmbantu mendidik anak di rumah. Selama ini, masalah yang dihadapi orangtua 

dalam mendidik anak di rumah adalah tidak cukupnya pengetahuan orangtua dalam 

membantu pendidikan anak di rumah. Sebahagian orangtua dapat memberikan 

pendidikan di rumah tetapi tanpa dasar yang kuat atau benar. 
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Pengajaran matematika di rumah sebenamya sudah dapat orangtua di rumah 

sambil bennain. Namun masalahnya orangtua tidak tau persis materi apa yang sesuai 

untuk diberikan pada anak, alat yang harus dipergunakan, dan bagaimana cara yang 

paling tepat untuk digunakan dalam mengajar anak Oleh sebab 1tu perlu adanya 

pendidikan non-fom1al untuk oran!:,rtua agar dapat mcmbantu anaknya belajar di rumah 

dengan benar. 

B. KtJRIKllLliM Dl RlJMAH (HOME ClfRRIClfLlfM) 

Menurut hasil penelitian. onmgtua adalah guru pertama dan anak~anak.nya 

yang paling berpengaruh pada anak. Apa yang dilakukan orangtua untuk menolong anak~ 

anaknya• dalam belajar adalah lebih penting untuk kesuksesan akademik anak dari pada 

bagaimana hebatnya qrangtua tetapi pemah menolong anaknya di rumah (Walberg, 

1984 ). Oran!:,rtua sebenarnya bisa melakukan ban yak hal di rumah untuk menolong anak~ 

anaknya agar sukses dalam belajar di sekolah. Malangnya, kenyataan menunjukkan 

bahwa orangtua banyak yang tidak melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan di 

rumah. Hasil penelitian di negara maju seperti Amerika, ibu~ibu rata-rata menghabiskan 

waktunya kurang dari setengah jam sehari berbicara, menjelaskan, atau membaca 

bersama anaknya. Bapak malahan menghabiskan waktu kurang dari I 5 menit rata~rata 

sehari untuk melakukan aktivitas bersama anaknya. 

Bagaimana dengan pendidikan anak-anak di negara kita baik dalam bidang 

matematika, membaca dan menulis di rumah? Apakah para orangtua kita melakukannya 

secara maksimal ? Kebanyakan, para orangtua hanya membiarkan anaknya tanpa bantuan 

apapun di rumah, atau mempercayakan anak hanya pada pembantu rumah tangga untuk 

pendidikan nonfonnalnya di rumah. Bahkan, untuk pendidikan fonnal para orangtua 

hanya menyerahkannya kepada guru. Hal ini dapat terjadi karena beberapa hal antara lain 

kesibukan orangtua di kantor atau dirumah, kekurang mampuan orangtua dalam 

mengajarkan bidang studi yang dipelajari anak, kurang perduli, merasa bukan tanggw)g 

jawab orangtua, dan lain sebagainya. Masalah ini perlu diatasi dan kemudian diupayakan 

agar anak-anak di rumah mendapat pelayanan sesuai dengan kebutuhannya dan seuai 

dengan kemampuan orangtua. 
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Graue, et al ( 1983) menyatakan bahwa Kurikulum di rumah dapat dilakukan 

melalui: (a) Percakapan, (b) Peke~aan Rutin, (c) Perhatian terhadap masalah sekolah, dan 

(d) Penghargaan berkenaan dengan keberhasilan anak. Berikut disajikan pcnjelasan 

tentang komponen-komponen tersebut 

I. Percakapan 

Percakapan antara anak dan oranbttua di rumah adalah penting Melalui 

percakapan anak-anak akan terlatih untuk berkomunikasi (communicating) dengan 

mengerti dan mcnJawab pertanyaan -dcngan bertikir logis. serta membcnkan alasan 

(reasoning). Disamping itu anak dilatih untuk berbicara memecahkan masalah yang 

mereka alami baik di rumah maupun di luar rumah. 

Walberg ( l984a) menjelaskan bahwa anak-anak belajar membaca, memberikan 

alasan, dan mengerti sesuatu dengan lebih baik bila orangtua : 

• Membacakan, berbicara dan mendengarkan mereka. 

• Menceritakan sejarah atau cerita yang menarik, bennain games bersama, 

• berbagi ide tentang hobbi, dan 

• Mendiskusikan berita, program televisi, dan kejadian-kejadian khusus 

yang penting. 

Masalah yang timbul pada masa sekarang yaitu kebanyakan orangtua kurang 

meluangkan waktu untuk berdialog dangan anak, sehintga_ anak tak terbiasa berbicara. 

Kenyataan di sekolah anak-anak selalu bungkam di kelas, tidak mau bertanya dan sulit 

mengemukakan pendapat. Hal ini bukan hanya te~adi di SD tetapi juga di SMP,SMA, 

bahkan akibatnya sampai di Perguruan Tinggi. 

Pemenuhan akan kebutuhan pendidikan anak di rumah hendak.nya di sertai 

dengan melenkapi sarana dan prasarana penunjang. Untuk memperkaya kurikulum di 

rumah orang tua dapat : 

• memberikan buku-buku, peralatan, dan tempat khusus untuk belajar 

• mengamati secara rutin kegiatan sehari-hari, makanan ,waktu tidur, dan · 

peke~aan rumah. 

• Memonitor dan mengatur jumlah waktu untuk menonton televisi, main 

video dan kegiatan selesai pulang sekolah. 
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Hal ini akan membantu anak dalam melakukan kegiatan secara teratur dan 

melatih dan disiplin baik dalam penggunaan waktu dan melatih disiplin pribadi. 

Kebiasaan mendidik anak yang berdisiplin yang tinggi yang di biasakan sejak kecil akan 

melatih dan membiasakan mereka untuk kelak senantiasa memiliki disiplin 

2. Pekerjaan Rutin 

Lebih jauh, Graue et al ( 1983) menjelaskan bahwa kurikulum di rumah dapat 

dilakukan melalui kegiatan pekerjaan rutin yang di lakukan di rumah dalam hal-hal 

berikut : 

• Mcmbiasakan untuk hidup teratur, baik dalam waktu makan mmum, 

waklu 

• • tidur dan sebagainya. 

• Memberikan tugas sehari-hari sesuai dengan tingkat kemampuan anak, 

seperti : mengatur mainan, membersihkan sepatu, mempersiapkan tas, 

buku, pakaian sekolah, dan lain-lain. 

• Mengatur waktu untuk menonton TV, main video, dan kegiatan-kegiatan 

selesai sekolah, seperti : mengikuti kursus, latihan olahraga, berorganisasi, 

dan sebagainya. 

Pelaksanaan kegiatan rutin di rumah yang teratur rapi dapat melatih pendisiplinan 

diri anak dalam pengaturan waktu dan pengaturan kegiatan. Disamping itu juga akan 

melatih anak untuk biasa bertanggung jawab atas kegaiatan dan perbuatan yang harus 

dilakukannya sehari-hari. Hal ini akan memberi dampak pada masa depan pribadi anak 

untuk memiliki tanggungjawab penuh. 

J. Perbatiao Terbadap Masalab Sekolah 

Masalah sekolah yang menyangkut akademis maupun non-akademis anak sering 

kurang mendapat perhatian seriu~ dari orangtua. Walberg (1984b) menyatakan bahwa 

orangtua harus selalu peduli terhadap kehidupan anak-anaknya di sekolah dengan : 

• Mendiskusikan kejadian di sekolah. 

• Menolong anak menepati waktu. 

• Berbicara dengan anak-anak tentang masalah di sekolah dan kesuksesan 

anak di sekolah. 
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Perhatian terhadap masalah anak di sekolah hendaknya dibicarakan dengan anak 

setiap hari sehingga akibat yang negatif dapat diatasi sejak dini. baik masalah yang 

dihadapi dengan ternan, dengan guru, dan dengan orang lain, di sekitar sekolah. Tidak 

jarang anak mendapat tek.anan dari ternan, mendapat teguran dari guru karena 

kelalaiannya, maupun kcjadian lain yang mengganggu fikirannya baik dalam masalah 

akademis maupun non-akademis. Perhatian terhadap masalah yang dihadapi anak setiap 

pulang sekolah akan membuat anak merasa aman dan terlindung apabila ada hal yang 

mengganggu kctcntramannya. Masalah anak yang mendapat hukuman dari guru, 

misalnya. harus dibicarakan segera dengan anak apa sebab dan apa upaya perbaikannya. 

4. t•enghargaan Berkenan dengan Keberhasilan Anak 

Pc!mberian penghargaan terhadap anak baik secara moril maupun material 

merupakan satu bagian kurikulum di rumah yang harus diberikan pada anak dalam setiap 

keberhasilannya tanpa memperhatikan besar kecilnya keberhasilan itu. Anak-anak pada 

usia muda maupun remaja masih menginginkan penghargaan akan segala tindakan dan 

keberhasilannya, walaupun hanya dengan pujian. Keberhasilan dalam bidang akademik 

maupun non. akademik seperti olahraga, membaca dan menulis puisi, dan lain sebagainya 

perlu mendapatk.an perhatian sehingga anak pada masa mendatngnya bisa lebih baik lagi. 

Bagi anak kecil, penghargaan itu dapat memberikan motivasinya untuk berbuat lebih 

baik. 

Puj ian atau penghargaan terhadap orang besar atau orang-orang terkenallternarna 

yang benar-benar sukses juga harus ditunjuk.kan pada anak agar dapat menjadi gambaran 

dan contoh tauladan bagi mereka akibat dari suatu keberhasilan. 

Hasil penelitian anak pintar dan anak yang lemah (Gray, 1984) menunjukkan 

bahwa usaha membantu anak di rumah dapat meningkatkan kemampuan anak. Misalnya, 

apabila orangtua anak lemah r.engikuti langkah-langkah seperti di atas, anak-anak 

mereka akan dapat mengerjakan sebaik anak-anak yang pintar. 

C. BELAJAR MATEMATIKA PADA MASA KANAK-KANAK 

Payne (I 975) dalam bukunya Mathematics Learning in Early Childhood 

menyatakan bahwa : 
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•children, ages three to eight: their mathematics, their learning, their 
teacher, their achievement, assessing their knowledge and giving guidance 
to their thoughts, planning their experiences, and cultivating their ability: .. 
to solve, see uses of mathematics; . . . to have fun and satisfaction with 
mathematics•. (hal. v) 

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan matematika yang dimiliki anak. cara 

belajarnya, guru yang mengajamya, dan kemampuannya dapat menilai pengetahuan anak 

dan memberi bimbingan pada pemikirannya, perencanaan pengalamannya. dan 

memperkuat kcmampuannya untuk mcmecahkan masalah. bela_1ar dan sukses dalam 

matematika, serta melihat ke!,JUnaan dan merasa puas serta senang terhadap matematika. 

Dalam mengembangkan kurikulum matematika untuk anak ada beberapa hal yang 
• perlu diketahui sebagai dasar pemikiran yaitu pengetahuan tentang : 

• Perkembangan kognitif anak secara umum 

• Cara yang disenangi anak dalam belajar matematika 

• Bagaimana anak membelajar matematika 

• Bagaimana mengajar matematika pada anak 

• Aktivitas-ak'tivitas apa yang sesuai untuk mengajar anak matematika 

Aktivitas yang diberikan pada anak harus didisain untuk melibatkan anak dan 

memperoleh respons yang bijaksana dalam menghasilkan belajar yang efektif. 

D. MEMBANTU MENGAJAR MATEMA TIKA ANAK Dl RUMAH 

Mengajar anak-anak di rumah dalam berhitung, membaca dan menulis memerlukan 

cara yang sesuai dengan perkembangan mereka. Anak yang belum sekolah dapat di ajar 

di rumah sambil bermain. Orang tua dapat mengajar anak berhitung di rumah dengan 

mengajak anak belajar sambil bermain atau bermain sambil belajar. 

Para ahli psikologi matematuca menunjuk.kan bahwa suatu cara untuk mengajar anak 

aritmatika sederhana adalah dengan mengembangkan kemampuan informalnya. Hal 

inilah yang dijadikan dasar untuk mengajar anak berhitung dengan menggunakan objek

objek yang dilihat anak-anak setiap hari secara efektif. 

Anak-anak senang ·dengan angka-angka, dimana rasa takut terhadap matematika 

(mathematics anxiety) muncul pada waktu mereka besar kemudian. Misalnya anak-anak 
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senang belajar membilang dengan mendengarkan lagu-lagu yang menyangkut 

perbitungan secara alami. Aktivitas menghitung dapat dilakukan dengan menggunakan 

alat-alat yang ada disekitar rumah tempat bennain. Pembelajaran dilakukan bukan secara 

fonnal tetapi sambil menonton TV, sambil tiduran, sambil makan. sambil bermain dan 

sebagainya dengan menggunakan alat bantu. alat peraga. atau mainan anal\ 

Hasil penelitian (Resnick, 1983) menunjukkan · bahwa anak-anak pada tingkat 

dasar, bela jar lebih cfektif apabila menggunakan benda-benda nyata (ala! peraga). 

Penggunaan alat peraga yang ada di sckitar anak akan rnenolong anal\ mengcrti konsep 

matematika. Para ahli psikologi berpendapat bahwa perkembangan pcngertian anak 
-

bergerak dari konkrit kcabstrak. Belajar dari bcnda-benda nyata akan memherikan 

manfaat te"tang fakta dan memberikan dasar yang kuat untuk perkembangan kcmampuan 

anak, keterampilan, dan konsep matematika selanjutnya. Alat bantu yang digunakan 

untuk mengajar anak matematika di rumah dapat berupa : mainan anak-anak, alat 

berhitung, sempoa, kotak-kotak, kartu, dadu, jari tangan dan jari kaki, alat buatan sendiri 

dari karton, benda-benda yang ada di sekitar atau di dalam rumah, dan lain sebagainya. 

Adapun tahapan pembelajaran anak adalah sebagai berikut : 

Anak di ajar membilang "satu, dua, tiga, empat, .... ". melalui permainan atau 

nyanyian. Penanaman konsep penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan alat 

bantu yang ada di sekitar anak mulai dari benda-benda yang sederhana yang ada di 

sekitamya.Penanaman konsep mengali dan membagi. Menghafalkan kali-kali sampai 

mahir tertulis dan lisan memberikan latihan secara lisan ataupun tulisan. 

Memperkenalkan anak pada penggunaan kalkulatir atau komputer setelah anak mengenal 

konsep terlebih dahulu. Membiasakan anak bekerja dengan ternan sebayanya dalam 

belajar sambil bermain. 

Dalam memulai mengaj=-r matematika anak di rumah, orangtua harus membiasakan 

anak belajar matematika dalam situasi yang menyenangkan, karena hal ini akan 

menghi~darkan anak dari perasaan takut dan cemas dalam belajar matematika seperti 

yang selama ini kebanyakan dilakukan di sekolah. Selama ini, kebanyakan pelajaran 

matematika di sekolah kelihatannya kurang menyenangkan anak dan memerlukan 

perubahan ke arah yang lebih menarik, menyenangkan dan tidak menakutkan. Suatu 
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usaha untuk membiasakan anak berftkir matematis harus dirnulai sejak anak kecil di 

rumah. Oleh sebab itu para orangtua diharapkan mulai mengajarkan anak konsep-konsep 

matematika yang mungkin diajarkan di rumah sambil bermain. 

E. KURIKliLlJM MATEMATIKA UNTUK ANAK 

Proses pengernbangan yang berkesinambungan dan seirnbang tentang program 

pengajaran maternatika anak perlu dilaksanakan baik sccara formal di sekolah maupun 

secara non formal di rumah. Keberhasilan program pengajat:an matematika untuk anak 

mencakup banyak variabel termasuk; matematika, anak dan cara menghubungkan 

matematika dengan anak. Dalam mengembangkan program pengajaran untuk anak, 

menu rut T~fton ( 1975) ada beberapa pertanyaan yang perlu dipertirnbangkan, antara 

lain: 

I. Apakah tujuan atau rnaksud pengajaran matematika bagi anak? 

2. Konsep-konsep dan keterampilan matematika apakah yang harus dan dapat dipelajari 
anak? 

3. Faktor-faktor apa yang dapat menyumbangkan kesuksesan anak dalam belajar 

matematika? 

4. Bagaimanakah berfikir reflektif dan anal isis dapat dikembangkan dalam matematika? 

5. Bagaimanakah kita dapat menolong anak menggunakan pengetahuannya dalam 

mengenal, mengelola, dan menginterpretasikan aspek matematik dalam dunia nyata? 

Stevenson ( 1975) menjelaskan tentang belajar anak dan perkembangan kognitif 

anak sebagai hasil penelitian yang berhubungan dengan pengajaran matematika untuk 

anak, menyimpulkan bahwa dalam mengajar matematika untuk anak harus diperhatikan 

perbedaan individu, perhatian anak tentang hal-hal yang tidak relevan, dan distraksi 

terhadap informasi yang tidak relevan. Disamping itu harus diketahui bagaimana anak 

mentranfer informasi dan keterkaitan bahasa dan pemikiran anak, bagaimana anak belajar 

melaui observasi dan menghadapi hipotesis yang tidak sesuai. Hal lain yang perlu 

menjadi perhatian dalam membelajarkan anak adalah bahwa anak memiliki cara sendiri 

dalam merekognisi komponen-komponen, mengingat komponen-komponen suatu 

masalah dan hubungan antara anak dan orang atau guru yang mengajar anak di rumah 
atau di sekolah. 

16 



Suydam ( 1975) memaparkan hasil penelitian untuk anak kelas 3 SO ten tang 

bagaimana anak belajar matematika, tennasuk materi matematika apa yang harus 

diberikan pada anak, kapan itu diajarkan, dan bagaimana penyajian matematika pada 

anak. Beberapa pertanyaan yang dikaji dalam penelitian tersebut antara lain 

I. Apakah dapat dan mungkin guru atau pengajar mengajar anak dan apakah anak 

dapat bclajar? 

2. Pilihan altematifkhusus yang mana yang boleh ditawarkan untuk dlaJarkan, dan 

untuk anak yang mana hal itu cocok? 

3. Kapan topik tertentu diajarkan? 

4. Bagaimana isi materi dapat diajarkan, dengan mempertimbangkan kontrol sekolahl 

rumap dan faktor kontrol guru /orangtua. 

5. Alat atau bahan apa yang dapat digunakan untuk mengajar topik-top1k tertentu? 

Hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan untuk anak usta lebih muda dan 

disesuaikan dengan perkembangan anak. Dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang 

mempengaruhi pengembangan isi materi tennasuk : alokasi prioritas, penekanan 

kurikulum, cara mengurutkan isi dan pengalaman belajar anak, jenis-jenis prosedur 

instruksional yang dilaksanakan, dan cara mengorganisasikan pembelajaran sesuai 
dengan individu anak. 

Dengan mempertimbangkan hasil-hasil penelitian di atis dan disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tingkat perkembangan anak disusun kurikulum matematika untuk anak 

yang dapat diajarkan di rumah atau di sekolah. 
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A. LOKASII)ENEL11'1AN 

Pene/itian I'Cngernbangan tnt UJi cobanya dilakukan pada ibu-ibu yang rncm-punyaj 

anak dt bawah 6 lalwn dan guru-guru Play Group "Pelangt"dt l>csa lndra Kasih, 

Kecamaran /'crew Set Tuan Mcdan. Play Group dan TK •ni baru berdm sejak Juii 2002, 
olch sebab "" guru-gurunya pcrlu mendapar pclatihan dalam mengajar anak 

BABIU 

i'tfETOf>OLOGI PENELITIAN 

JcniS pcnc/irian ini adalah pone/irian vcngembangan, dimana melalui I'Cnelitian 

ini dikcmbqngkan kurikulum marcmatika yang akan digunakan untuk melatih ibu-ibu dr 

rumah dalam membanru mengajar anak P111-sekolah ataupun anak TK Yang berusia 

dibawah 8 tahun. Subjck vcnc/irian adalah kurikulum matemarika unruk orangtua anak 

atau guru-guru. Kurikulum yang dikembangkan adalah kurikulum yang berdasarkan komperensi. 

C. SUBJ£1( PENELlTIAN 

Subjck pcnelitian adalah kurikulum matematika Yang dikembangkan dan 

digunakan dalam pclalihan orang tua dalam membantu mengajar matemalika anak-anak 

di bawah pra sekolah arau TK mencakup: materi kurikulum, /lCndekatan-pcndekatan atau ~ 

straregi dan teknik vcmbelajarnn sena alokas; waktu yang sesuai sasaran I'Cserta 

diutamakan ibu-ibu yang berpendidikan serendah-rendahnya tamatan SL TP. 

D. RANCANGAN PENELlTlAN 

Dalam mengembangkan kurikulum ini ada beberapa lahapan Yang akan dilakukan 

sar" tahap I'Crsiapan, tahapan pengembangan, dan tahapan uji COba sepcn; dijelaskan dalam pragrap berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dikumpulkan data kepcrJuan kurikulum, mengidentitikasi 

vcrsyaratan vclatihan, menunus/can tujuan pcJatihan, sena menyusun res penampilan. 
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2. Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan, dikembangkan isi materi kurikulum berdasarkan 

tujuan yang ingin dicapai, mendisain alat bantu belajar. serta memilih strategi/ 

pcndekatan yang scsuai dalam melatih ibu-ibu, serta mengatur alokasi 

waktunya 

3. Taha1, Uji Coba 

Untuk menentukan kesesuatan materi dengan strategi, penggunaan alat bantu, 

dan alokast waktu yang tdah didisain, dilakukan evaluast uJi coba dengan 

melaksanakan pdatihan pada responden yaitu 5 orang ibu-ibu yang 

berpendidikan paling rendah tamatan SLTP dan 2 orang guru pre-school 
• beserta anak-anaknya Hasil evaluasi kemudian diretleksi untuk kemudian 

diadakan perubahan ataupun perbaikan terhadap kurikulum yang telah 

didisain. 

Selengkapnya, bagan alur prosedur pclaksanaan kegiatan penelitian dapat di 

lihat pada halaman berikut : 
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• 

• 

Prosedur Pelaksanaaa Kcgiatan Penelitian 

..... -· ,. 

(I Tahap 
l l Pcrsiapan 1 ; _____ _ 

Materi Pelauhan 

Tahap 
1 Pengembangan 

Mengumputkan Data 
Keperluan Kurikulum 

t 
~ngidentifikasi 

yaratan Latihan 

L~Eerumuskan 
_ uan l~datihan 
··------ ---- ,-------------

Mendisam Alat 
Bantu HelaJ<V' 

Memilih Strategt 
Pelatihan 

Memproduksi Bahan 
Pelatihan 

Mcnyusun T es 
1\:narnptlan 

---··-·---- ------ --------~-

,,.-•••••••••••••·•••• ••·•••·•-••••••••••-•••••••·••••• '''''~'''''''''''''''''''n•o••••••--••••••••••••••••••••••--•- ••--•--•-•--•·••••""''' .. "''''''''-"''''''"'"'-''''0'''' "' ·--•· 

__ , .. ··· 

', (r--T-a-ha_p_U_j i-C-'o_b_a____, 

Meretleksi Terhadap 
Hasil Evaluasi 

Melaksanakan Kegiatan 
Pelatihan 

Mengevaluasi Proses dan 
Procluk Pelatihan 

Mengobservasi 
Pelaksanaan Pelatihan 

PENA 1 ARAN KURIKULUM UNTUK PELA TII-lAN 

20 

\ 



E. PROSEDUR PENGEMBANGAN KURJKULUM 

Kurikulum yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah kurikulum 

berdasarkan kompetenst. Prosedur atau langkah-langkah pengembangan kurikulum 

berdasarkan kompetenst yang dilakukan dalam penelitian ini dapat diurutkan sebagai 

berikut: 

a. Mengidentitikasi kompetensi yang harus dimiliki oranb'1ua atau guru untuk 

mampu mengajar anak di rumah atau di sekolah. 

b. Merumuskan tujuan pelatihan yaitu memperlakukan kompetensi yang tel~h 

diidcntifikasi. 

c. Menyusun pengalaman belajar. 

d. Menetapkan topik dan sub-topik . 
• 

e. Menetapkan waktu yang diperlukan untuk tiap topik dan subtopik 

f. Menyusun alat evaluasi keberhasilan mengajar. 

F. PROSES PENGUMPULAN DAN ANALISIS INFORMASI 

l. l. Proses Pengumpulan lnformasi 

Dalam mengembangkan materi kurikulum, informasi dikumpulkan berdasarkan 

pada maksud dan tujuan pengajaran matematika bagi anak, konsep-konsep yang akan 

dipelajari anak, dengan mempertimbangkan faktor yang dapat mensukseskan anak dalam 

belajar matematika, serta melatih berfikir reklektif dan analitis dalam menggunakan 

pengetahuannya dalam mengenal, dan menginterpretasikan aspek matematika dalam 

dunia nyata sekeliling anak. 

Data tentang hasil pelatihan akan dikumpulkan melalui observasi, tes, dan wawancara 

dengan ibu-ibu tentang kegiatan pelatihan yang dilaksanakan. Jumal akan dibuat untuk 

mencatat basil observasi uji coba kurikulum. 

2. Teknik Analisis lnformasi 

Untuk memvalidasi isi kurikulum terlebih dahulu materi kurikulum diberikan 

kepada para ahli psikologi perkembangan anak dan para ahli pendidikan matematika 

yang membidangi matematika untuk anak. Materi kurikulum yang ada kemudian diuji 

cobakan melalui penelitian tindakan (Action Research) untuk mengkaji kesesuaian 
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materi, alat bantu belajar yang digunakan, pendekatan atau strategi pelatihan, serta 

alokasi waktu yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak dan tingkat 
kemampuan orang tua. 

Materi matematika dan metode atau pendekatan didisain sesuai teori yang telah 

dikembangkan sebelumnya dan disesuaikan dengan perkembangan matematika dan 

pembelaJaran matematika masa kini. Metoda dan pendekatan yang digunakan mencakup 

metode diskusi antar ibu-ibu dan antar ibu-ibu dengan pelatih, dan metode permainan 

yang nantinya dapat diterapkan oleh ibu-ibu pada pengajaran anaknya di rumah. 

Alat-alat bantu belajar yang mencakup benda-benda sekeliling rumah serta alat

alat permainan serta pennainan dalam belajar matematika didisain dalam penelitian ini. 

Alat peraga merupakan alat manipulatif yang paling diperlukan akan digunakan dalam • 
mengajar dan akan digunakan untuk mengajar anak-anak di rumah. 

Penelitian tindakan akan mengkaji ketepatan atau kesesuaian, pengertian, dan 

kemampuan ibu-ibu memahami konsep matematika yang akan diberikan pada anak-anak. 

Sedangkan penelitian tentang metode atau pendekatan pembelajaran yang dikaji melalui 

penelitian tindakan mencakup : kesesuaian metode dengan materi, kesesuaian metode 

dengan kemampuan dan kesenangan ibu-ibu, dan kesesuaian metode yang digunakan 

apabila nantinya diterapkan pada anak. 
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BAR IV 

PENGEMRANGAN KURIKULUM 

Pada bab ini dipaparkan laporan pelaksanaan penelitian yang mencakup beberapa 

tahapan yaitu • tahap pers1apan penelitian dan tahap pengembangan kunkulum 

A. TAltAl, flERSIAI,AN · 

Pada tahap perstapan pcneltttan mt ada bebcrapa hal yang dilakukan antara latn 

- pengumpulan data 1.-cperluan pelatthan, mengtdenttllkast persyaratan pclatthan, 

merumuskan tujuan pdatthan, dan menyusun tes penamptlan 

• t. Pengumamlan Data Keperluan Kurikulum dan Pelatihan 

Berbagai data diperlukan dalam mengembangkan kurikulum untuk membantu 

ibu-ibu dalam mengajar matematika anak-anak di rumah. Untuk mempersiapkan 

keperluan pelatihan dan penyusunan kurikulum dikumpulkan berbagai mfonnasi melalui 

berbagai kegiatan• 

(1) Mengkoleksi buku-buku rujukan dan literatur 

Hasil koleksi buku-buku mencakup: 

a. Pusat Kurikulum (2002), Kurikulum 8erbasis Kompetensi:, Balitbang 

Depdiknas. 

b. Jensen, Robert J. ( 1993 ). Research Ideas for the Classroom: Early 

Childhood Mathematics: Mac Millan Publ. Co., New York. 

c. CSSM ( 1989). Curriculum and Evaluation Standards for School 

Mathematics: NCTM, Reston, VA. 

d. Glenn Doman ( 1991 ). Mengajar Bayi Anda Matematika Gaya Pavorit 

Press, Jakarta. 

e. NCSM (1986). Professional Development for Teachers of Mathematics: 

A Handbook, National Council of Teachers of Mathematics, Reston, VA. 

f. Michael Holt and Zoltan Dienes ( 1973 ). Let's Play Math : Walker and 

Company, New York, 1973. 
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(2) Mempersiapkan Lagu-Lagu dan Permainan-Permainan Matematika 

Lagu-lagu dan pennainan-permainan matematika untuk anak dikembangkan 

melalui kompetisi yang diikuti oleh 80 orang mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Matematika yang mengikuti mata Kuliah Pengembangan Program Pengajaran 

Matematika Dan hasil kompet1si dipilth hcherapa lagu yang dapt dtgunakan 

dalam mcngajar anak (Lthat Lampiran) 

(3) Mengkoleksi Alat-Alat ~antu Belajar 

Alat bantu dtkolcksi dan didisain bekerJasama dcngan mahasiswa dtbawah bim

bingan pencliti. Alat bantu belajar bcrupa alat peraga. model, gambar-gambar, 

dia~ram, pennainan-pennainan dan lain-lain yang didisain sesuai dengan materi 

pelatihan yang akan diberikan (Lihat Lampiran) 

(4) Mengkoleksi bahan belajar 

Bahan belajar diperoleh , disusun, dan dikoleksi dari bahan yang disesuaikan de

ngan maksud dan tujuan pengajaran matematika untuk anak yang dirangkum ber

dasarkan pendapat para ahli, hasil penelitian, ataupun kurikulum yang sudah ada 

yang digunnakan di negara lain yang telah lebih maju. Bahan pelajaran tennasuk 

materi, sumber belajar, baik media cetak non-cetak, lingkungan sekitar, ataupun 

bahan dari dalam dan sekeliling rumah. (Lihat lampiran). 

Bahan-bahan dan alat bantu belajar yang dikoleksi disesuaikan dengan kebutuhan 

dan tingkat perkembangan anak. Dalam memilih alat bantu bisa dilakukan spontan 

tanpa mempersiapkan secara formal, namun pemilihan alat bantu memerlukan 

seleksi yang tepat. 

2. ldentifikasi Persyaratan Pelatihan 

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu pengembangan Kurikulum Matematika untuk 

bahan pelatihan ibu-ibu dan guru guru, dalam pelatihan ini berbagai hal yang perlu 

dipertimbangkan termasuk subjek penelitian, pelaksana penelitian, dan tata cara agar 

pelatihan berjalan efektif. Berikut dijelaskan secara singkat beberapa hal tersebut. 
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• Subjek Penelitian 

(I) Subjek penelitian adafah ibu-ibu rumah tangga yang memiliki anak berumur 6 

tahun ke bawah atau guru Play Group dan Guru TK yang mengajar anak-anak di 

bav.:ah umur 6 tahun SubJek penelitian harus berpendidikan paling rendah 
tamatan SLTP 

(2) Subjek penditian rnernpunyai waktu dan berrninat untuk rncrnbantu anaknya me

ngajar matematika d1 rumah sambil bermain atau rnengajar d1 Play Group atau 
Taman Kanak-Kanak 

(3) Materi yang diaJarkan pada orangtua anak atau guru adalah materi yang akan 
diterima anak. 

ProgrJlm untuk Efektivitas Pelatihan 

Untuk menjamin cfCktivitas pefatihan bagi ibu-ibu atau guru-guru play group dan 

guru TK dilakukan langkah-fangkah sebagai berikut: 

(I) Mernilih isi materi yang telah dibuktikan melalui hasil penelitian 

(2) Mengkreasikan konteks pelatihan yang dapat diterima orangtua anak atau guru . . 
(3) Melaksanakan pelatihan selama dua minggu atau sampai kompetensi tercapai. 

(4) Menyertakan presentasi, demonstrasi, praktek, dan umpan balik sebagai aktivitas 
pelatihan/workshop. 

(Selama pelatihan memberikan kesempatan kepada peserta untuk berdiskusi 
' 

dafam kelompok membagi ide dan peduli terhadap f'elatihan yang diberikan. 

(5) Memberi kesempatan pada peserta untuk mengajukan ide-ide positif dalam 

mengajar anak sebagai hasil diskusi kelompok. 

3. Perumusan Tujuan Umum Pelatihan 

Sesuai dengan maksud pengembangan kurikulum ini, tujuan pelatihan yang ingin 
dicapai agar para orangtua atau guru mampu: 

(I) Menjelaskan maksud dan tujuan pengajaran matematika bagi anak 

(2) Memahami faktor-faktor yang dapat membantu kesuksesan anak dalam belajar 
matematika. 

(3) Melatih anak-anak tentang konsep-konsep dan ketrampilan-ketrampilan 
matematika yang harus dikuasai anak. 
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( 4) Membanr u anak mengembangkan bcrfi ki r reOekti f dan analitis melalu, 
penna man. 

(5) Menolong anak menggunakan pengerahuan matematikanya dalam kehidupan 
schari-han. 

4. Penyusunan Tes Penampilan 

Tes penampilan dtsusun untuk mcngctahw SCJauh mana subjck penelitian Ieiah 

menguasa1 apa yang tclah dtlatthkan hatk dari «gi materi, pendekatan atau strategi, 

penggunaan alar bantu dan penguasaan lagu-Jagu atau permainan-permaman Setelah 

selesai pelatihan, para pescrra diharapkan dapat IIIC11fawab pertanyaan-pertanyaan baik 

secara leoritis maupun praktck dalam mengaJar anak di rumah atau di sekolah seperti • 
berikut: 

(I) Jelaskan maksud dan tujuan peng'\jaran matemarika bagi anak' 

(2) Sebutkan dan Jelaskan lilktor-tilktor yang dapat membantu mensukseskan anak 
dalam belajar matematikar 

(3) Konsep-konscp dan kctrampilan apakah yang perlu dilatihkan pada anak dalam 
mempelajari matematika di rumah? 

(4) Bagaimana eara mengajarkan konsep-konsep dan ketrampilan-ketrampilan seperti 
tersebut pada pertanyaan 3 di atas? 

(5) Beri eontoh bcbcrapa abivitas yang dapar mengemba'ngkan berfikir reOebif dan 
anal isis anak-anak' 

(6) Beri eontoh bcbcrapa aktiviras yang dapar merangsang anak menggttnakan 

pengetahuan matematikanya dalam kehidupan sehari-hari. 

(7) Beri contoh bcbcrapa abiviras yang dapat memotivasi dan menyenangkan anak 
untuk belajar matematika. 

EvaJuasi hasil pelatihan harus dilakukan lebih dari les lertulis saja tetapi harus 

menyeluruh tennasuk aktivitas pelaksanaan pelatihan, diskusi, dan prabek mengajar anak. 

26 



• 

8. TAHAP PENGEMBANGAN 

Kurikulum matematika untuk anak dalam penelitian ini dikembangkan melalui 

kajian litcratur tcntang : apa tujuan dan maksud pengajaran matematika bagi anak. 

bagaimana anak bclaJar matcmatika, faktor-htktor yang mendukung kesuksesan anak 

dalam bclajar, dan bagaimana cara mcnolong anak sehingga mereka dapat menggunakan 

pengctahuannya dalam mcngatur dan mcngintcrprctasikan aspek-aspek matematika 

dalam dunia mcrcka. 

1. Langkah-langkah flengembangan Kurikulum 

Kurikulum matcmatika untuk anak yang dikcmbangkan dalam penelitian ini 

adalah Kurikulum Bcrbasis Kompetensi. Dasar acuan dari pengembangan kurikulum ini 

mengikuti prosedur atau langkah-langkah pengembangan kurikulum berdasarkan 

kompetensi yang dikembangkan Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas (2002) yang 

isinya terdiri dari dua bahagian yaitu bahagian pendahuluan dan bahagian isi kurikulum. 

lsi dari kurikulum dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Sahagian Pendahuluan Kurikulum 

Sahagian pendahuluan dari kurikulum ini dikembangkan dengan mengikuti lang

kah-langkah sebagai berikut: 

(a) Menentukan rasional pentingnya kurikulum matematika untuk anak di 

rumah. 

(b) Menentukan tujuan dan fungsi kurikulum 

(c) Merumuskan hakekat belajar matematika 

(d) Mengidentifikasi kompetensi lintas kurikulum matematika 

(e) Menetapkan ruang lingkup kurikulum 

(f) Mengidentifikasi pendekatan pembelajaran dan penilaian 

(g) Menentukan rambu-rambu Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(h) Menjelaskan manfaat teknologi infonnasi. 

Berdasarkan isi dari pendahuluan ini dirancang kompetensi dasar, hasil belajar 

serta indikator pencapaian hasil belajar yang dijelaskan pada bahagian berikut 
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~ompetensi Dasar, Hasil Belajar, dan lndikator Pencapaian 

Pada bahagian II dari kurikulum ini diuraikan ketrampilan matematika untuk anak 

yang memuat kompctcnsi dasar dan hasil belajar yang diharapkan dari pendidikan anak di 

rumah atau di sckolah. Untuk setiap hasil belajar yang ingin dicapai dikembangkan 

indikator yang menunjukkan pencapaian hasil bclajar siswa 

Kompetcnsi dasar matematika untuk anak dalam kurikulum ini disusun berdasar 

pada Kurikulum Bcrbasis Kompetensi yang disusun Pusat Kurikulum Balitbang 

Depdiknas, hasil_ pcnclitian terdahulu, dan pendapat para ahli bagaimana anak belajar 

matematika dan bagaimana melaksanakan pendidikan matematika untuk anak 

(1) Kompttensi Dasar 

Sesuai tuntutan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dikeluarkan Balitbang Depdiknas 

2002, kompetensi (kecakapan) dasar matematika yang harus dimiliki anak mencakup: 

a. Ketrampilan Pemecahan Masalah 

b. Ketrampilan Berkomunikasi secara Matcmatis 

c. Ketrampilan Penalaran 

d. Sikap Menghargai Kegunaan Matematika 

Kompetensi dasar ini harus dicapai untuk setiap m~teri matematika yang diberikan 

pada anak. 

(2) Pengembangan Materi Matematika Untuk Anak 

lsi materi pelajaran yang diberikan padaanak dikembangkan berdasarkan teori dan 

hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa ahli terdahulu dan disesuaikan dengan 

perkembangan matematika dan pembelajaran matematika anak masa kini dan sesuai 

dengan lingkungan anak disekitamya. 

Stevenson ( 1975) menyarankan bahwa dalam membantu mengajar anak di rumah 

atau di sekolah perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: (I) Perbedaan individu, (2) Per

hatian pada hal-hal yang tidak relevan, (c) Distraksi pada informasi yang tidak relevan, 

{d) Transfer informasi, (e) Penggunaan bahasa dan pemikiran abstrak, (f) Be lajar melalui 
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observasi, (g) Rekognisi dari komponen-komponen, dan (h) .Mengingat komponen-Kom

ponen suatu masalah. 

Materi matematika untuk anak dikembangkan berdasarkan hal-hal bcrikut 

a. Tuntutan kurikulum matematika berbasis kompetensi yang disarankan Pusat 

Kurikulum Balitbang Oepdiknas tahun 2002. 

Kurikulum untuk anak dipersiapkan bagi kelanjutan stud1 anak d1 TK dan SO. 

Kompetens• matematika SD menurut Kurikulum Berbasis Kompetcnsi 2002 terdiri dari: 

(a) Ketrampilanmatematika, {b) Bllangan, {c) Pengukuran dan Ueometn, dan {d) Peluang 

dan Statistika. 

Dengan KBK pembclajaran bcrpusat pada anak dengan upaya memandirikan siswa 
• 

untuk belajar, bekerjasama, dan menilai diri sendiri sangat diutamakan agar siswa mampu 

membangun pcmahaman dan pcngetahuannya. Pendekatan yang digunakan dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar berfokus pada kebutuhan siswa yang bervariasi 

dan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu. Siswa dididik untuk memiliki ketrampilan, 

sikap, perilaku adaptif, koopcratif dan kompetitif dalam menghadapi tantangan dan 

tuntutan kehidupan sehari-hari yang efektif. 

b. Hasil penelitian di negara maju tentang materi matematika untuk anak. 

Fortson ( t 970) mengajar matematika anak samPai .umur 5 tahun melalui teknik 

stimulus ganda menggunakan benda kongkrit ' gerakan badan, dan suara. Anak-anak 

melihat, mendengar, dan merasakan adanya pola hubungan numerik. Mereka 

memperoleh skor lebih tinggi sesudah program dilaksanakan dari pada anak-anak yang 

tidak mengalaminya. 

Penelitian lain tentang pengajaran operasi bilangan yaitu menambah, mengurang, 

mengali, dan membagi. Hasil penelitian dapat digeneralisasikan bahwa pelajaran merigu

rang lebih sukar dari pelajaran menambah, sedangkan perkalian yang melibatkan angka 0 

menyebabkan kesulitan yang unik. 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa pelajaran probabilitas dan logika dan 

kemampuan penalaran dapat diajarkan pada anak mulai umur 6 tahun asalkan disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan anak. Pelajaran tenta:-~ kalimat matematika, pecahan, geo-
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metri dan pengukuran dapat diajarkan pada anak, bahkan anak kelas 2 sudah dapat mulai 

diajar transfonnasi geometri (Wiiliford, 1971 ). Anak umur 4 dan 5 tahun sudah dapat 

diajar tentang pengukuran waktu, cairan, dan uang (Mascho, 1961 ) . 

c. l)endapat para ahli tentang bagaimana anak belajar matematika (how 

children learn mathematics) dan bagaimana mengajar matematika untuk 

anak (how to teach mathematics for children). 

Para ahlt pendidtkan matematika untuk anak menyarankan batm·a dalam 

merencana-kan setiap pengaJaran, kita harus memilih isi dan strategi pembelajaran yang 

didasarkan pada karakteristik anak dan karakteristik materi yang akan diberikan. 

J\nak-anak yang masih muda dalam belajar sangat tergantung pada infonnasi 

yang melibatkan panca indra (sensory information) dari benda kongkrit atau gambar. 

Karena konsep matematika abstrak, maka perlu menghubungkan pengalaman panca indra 

dan abstraksi yang matematis. Asumsi dasar dari para ahli bahwa semua pengalaman 

anak termasuk aktivitas yang direncanakan , harus diarahkan pada membangun 

keyakinan anak dan rasa percaya tcrhadap persepsi dan kognisinya sendiri, keyakinannya 

akan kemampuan belajamya, dan imajinasi dirinya sendiri sebagai pelajar dan orang yang 

berharga. 

lsi materi yang dilatihkan pada orangtua anak didasarkan pada hasil penelitian 

terdahulu yang dipilih sesuai kondisi dan situasi perkembatlgan anak: Pada awal anak

anak diajak belajar melalui aktivitas yang belum melibatkan angka dan bilangan, dan 

kemudian dilanjutkan dengan aktivitas yang melibatkan angka dan bilangan .. Tahapan 

sajian isi materi menurut Gibbs dan Castaneda (1975) dengan aktivitas, topik-topik dan 

kemampuan yang dapat diberikan pada anak dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 
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AKTIVITAS SEBELUM 

MENGGUNAKAN BILANGAN 
AKTIVITAS 

DENGAN BILANGAN 

2. Membandingkan 
--•• BILANGAN _____... I. Mengklasifikasikan 

~ 2 Membandrngkan 

~ 3 Mcngurutkan 
3. Mengurutkan 

4. Mengukur 
4 Mengukur 

6. Bentuk dan Ru· 
5. Mcngorgantsasikan Data 

7. Melihat Pola 
6. Bentuk dan Ruang 

7. Melihat Pola 

CONTOH AKTIVITAS 

MengkJasi fi kasi ka n 

Tahap I: lbu rnenyediakan alat mainan atau benda benda di dalam dan sekitar 

rumah, rnisalnya: bunga-bungaan, mobil-mobilan, boneka-boneka, buah 

buahan, kel01npok alat-alat masak, alat mainan rnasak-masakan, dll. 

Tahap 2 : lbu/Guru rnenyuruh anak-anak mengklasifikasikan/mengkelompokkan 

benda-benda yang sejenis. 

Tahap 3 : Anak-anak disuruh menghitung ada berapa banyak masing-masing benda 

yang dikurnpulkan. 

Tahap 4 : Anak-anak disuruh menjelaskan apa yang ada dan beri stimulus agar anak 

mengungkapakan kan sesuatu yang ada dalam fikirannya: misalnya dia 

dapat dengan sendirinya menentukan mana yang lebih banyak dan mana 

yang lebih sedikit tanpa menghitung 

d. Kurikulum standar yang sudah dikembaogkan di negara maju. 

Kurikulum Standar untuk matematika sekolah di Amerika Serikat (NCTM, 1989; 

IS) untuk tingkat K-4 (TK -kelas 4 SD) menyamnkan isi materi matematika terdiri dari: 

" I. Mathematics as problem solving, (2) Mathematics as Communication, (3) Mathe 

matics as Reasoning, (4) Mathematical Connection, (5) Estimation, (6) Number Sense 
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and Numeration, (7) Concepts of Whole Number Operation, (8) Whole Number 

Computation, (9) Geometry and Spatial Sense, ( 10) Measurement, (II) Statistics and 

Probability, ( 12) Fraction and Decimals, ( 13) Pattern and Relationship". 

Pelaksanaan pembclajaran bertokus pada pembelajaran anak aktif dengan 

mengutamakan pemanfaatan fasilitas sumber belaJar st.>cara maksimal dan penggunaan 

pendekatan pembelajaran yang m~:mbangkttkan motivast dan memungkinkan anak 

mengkonstruksikan pengetahuan matemattka dengan sendirinya. 

(3) l,enetapan Materi Kurikulum 

Dari hasil kajian materi tersebut di atas, kurikulum untuk anak dikembangkan 

dengan mernodifikasi kurikulum yang telah ada dengan mempertimbangkan kesesuai-• 
annya untuk pendidikan maternatika anak di Indonesia dan mernperhatikan tingkat 

kemampuan dan tingkat perkembangan anak. 

Sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai di atas dan berdasarkan kajian 

hasil penelitian dan hasil kajian para ahli, ditetapkan rnateri maternatika untuk anak urnur 

3-8 tahun mencakup: (a) Bilangan , (b) Operasi dan Komputasi, Geornetri dan 

Pengukuran, (c) Probabilitas data Statistik, (d) Pola dan Hubungan, (e) Pemecahan 

Masalah. (f) Estimasi 

Materi kurikulum untuk anak didisain untuk mempersiapkan anak menghadapi 

kelanjutan studinya atau memenuhi kebutuhannya di , masyarakat. Beberapa topik 

ditambahkan dalam kurikulum yaitu: Pola dan hubungan (pattern and relation-ship), 

Pemecahan masalah (Problem solving) dan Estimasi (estimation). Ketiga topik ini 

sengaja ditambahkan mengingat kepentingan dan kegunaannya sangat banyak dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(3) Mendisain Alat Bantu Belajar Mengajar 

Sesuai dengan isi materi yang harus disampaikan, alat bantu belajar didisain dan 

dikwnpulkan terutama berbentuk alat peraga, mainan anak-anak, benda sekeliling ariak 

yang ada di rumah, di dapur, di halaman, di taman, dan lain sebagainya. 
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(4) Memilih Strategi Pelatiban 

Strategi pelatihan yang digunakan untuk oranbrtua atau guru disesuaikan dengan 

kebutuhan orangtua/guru dalam menolong anak belajar matcmatika di rumah dengan 

pendekatan dan stmtegi yang menarik dan menyenangkan. Prinsip mcngajar ''Quantum 

teaching" dan prinsipbelajar "Quantum Learning" diUtamakan dalam pelatihan dunana 

belajar mengajar unruk anak dilakukan secara"menah dan mcnyenangkan" anak. 

Starategi dan metodc mengajar anak yang menarik dilakukan antara lam melaiUt: (a) 

Nyanyian. (b) Permaman. (c) Pengamatan. (d) Diskusi. Pnnsip mcngaJar matematika 

anak-anak adalah bdajar sambil bermain dan bermain sambil beiaJar 

(5) Mengalokasikan \Vaktu Pelatihan 
• 

Waktu pelatihan direncanakan sebanyak 8 kali pertcmuan (2 minggu) dan setiap 

pertemuan menggunakan waktu 90 menit setiap kali pertemuan. Jadwal pelatihan lihat 

Iampi ran. 

C. KESIMPlJLAN 

Sampai sejauh ini, dalam pelaksanaan penelitian ini tidak ada masalah yang 

berarti. Subjek penelitian mengalami sedikit perubahan, dimana pada awal perencanaan 

subjek penelitian adalah oranbrtua anak, tetapi dalam pelaksanaan penelitian subjek 

penelitian ditambah beberapa orang guru playgroup dan TK not kecil. Gunanya untuk 

membantu para orangtua memahami isi pelatihan yang diberikan, disamping kurikulum 

ini nantinya dapat juga digunakan untuk mengajar matematika di playgroup maupun TK. 

Hasil pelaksanaan kegiatan penelitian untuk Tahap Persiapan dan Tahap 

Pengembangan sudah selesai dan akan di uji cobakan pada subjek penelitian. Melalui 

tahapan Observasi, Evaluasi dan Refleksi, hasil uji coba akan disimpulkan untuk 

penyusunan kurikulum. lnterviu akan diberikan pada subjek penelitian tentang materi dan 

strategi pembelajaran. Saran-saran perbaikan akan dimintakan dari para orangtua dan 

guru-guru tentang hal-hal yang lebih cocok dan menyenangkan bagi orangtua atau guru 

dalam mengajar anak di rumah atau di sekolah. 
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----------

BABV 

lJJI COBA l\1ATEIU J»ELATIHAN 

A. PELAKSANAAN KEGIATAN PELATIHAN 

1. Peserta 

Pescrta pclatihan tcrdtn dari 5 orang ibu-ibu dan I orang guru play-group dan I 

orang guru TK. lbu-ibu pcserta pelatihan masih bcrusia muda antara 22 tahun -26 

tahun. memiliki I atau 2 orang anak yang dtantaranya sudah bcrumur d1 atas 3 tahun 

dan 2 orang guru play group dan TK baru berpcngalaman setahun mengajar di TK. 

Pengalaman mengaJar matematika mereka untuk anak-anak mereka belum ada dan 

apa yang dilakukan selama ini hanya secara intuitif saja, namun diantaranya ada yang 

sudah'mulai mengajarkan anaknya berhitung tanpa pelatihan terlebih dahulu. Alat 

bantu yang biasa digunakan orangtua dirumah adalah permainan-pennainan anak

anak dan benda-benda yang ada di sekitar rumah. Secara umum para orangtua dan 

guru peserta pelatihan ini bclum memiliki pengetahuan tentang apa dan bagaimana 

mengajar anak matematika anak. 

2. Jadwal dan Materi, dan Strategi Pelatihan 

Jadwal pelatihan dan kegiatannya dapat dilihat sbb: 

NO TANGGAL JAM KEGIATAN ~ STRATEGI 

1 25-10-2002 8:30-10:30 Mengajar maternatika untuk Ceramah, Diskusi, ta-
anak (Pendahuluan) nya ia wab, peragaan 

2 Diskusi, tanya jawab, 
26-10-2002 8:30-10:30 Belajar dan mengajar bilangan nyanyian. permainan, 

dan 1arnbang bilangan kerja kelompok, de-
monstrasi 
Diskusi, tanya jawab, 

3 01-11-2002 8:30-10:30 Belajar dan Mengajar Operasi dernonstrasi, peragaan, 
hitung dan komputasi Praktiku:.., 

4 Diskusi, Tanya-jawab, 
02-11-2002 8:30-10:30 Belajar dan Mengajar Geometri percobaan, demons-

dan Pengukuran trasi keria kelomook 
Ketja kelompok, dis~. 

5 08-11-2002 8:30-10:30 Belajar dan Mengajar Probabi- kusi, demonstrasi, pre 
litas dan Statisrik sentasi 

6 09-11-2002 8:30-10:30 Belajar dan Mengajar Pemecah- Diskusi, tanya jawab, 
an Masalah presentasi, latihan, ker-

jasarna koopera-tif. 
7 15-11-2002 8:30-10:30 Be1ajar dan Mengajar Estimasi Diskusi, tanya jawab, 

kerja ke1ompok koope-
rarif. keria mandiri 

8 16-11-2002 8:30-10:30 Praktek Mengajar Anak Latihan 
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3. (•cmberian a•enjelasan 

Sebclum pelatihan dimulai, para peserta pelatihan diberikan pengarahan dan pen 

jelasan tcntang: (a) Maksud dan tujuan pelatihan, (b) Hal-hal yang perlu dipersiapkan 

dalam pdatihan, (c) Aktivitas pelatihan, dan (d) Evaluasi pclatihan. Penjelasan dibe

rikan dengan maksud agar para peserta siap melakukan pelatihan secara maksimal 

4. Pclaksanaan 

Pdaksanaan r,._:latllwn dllakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan Peserta 

yang terdtn dan I U orang dtlatih dengan strategt sepcrti tercantum pada jadwal men

cakup metode ceramah. tanya jawab. diskust. latihan, dan praktek. 

Pelatihan dilaksanakan oleh peneliti dibantu oleh 2 orang yang bertugas menga-
• mati dan mencatat keJadtan dalam pelatihan. Lembaran observasi disediakan untuk 

mencatat: kesesuaian materi, penggunaan strategi, aktivitas interaksi dan diskusi, 

pcnnasalahan yang muncul, dan saran yang disampaikan peserta pelatihan. 

Materi kurikulum untuk pelatihan dipersiapkan terlebih dahulu untuk peserta agar 

peserta lebih mudah mengikuti materi yang diberikan. Penyajian dilengkapi dengan 

alat bantu atau alat peraga. Materi pembelajaran diberikan sesuai kurikulum. Teknik 

pembelajaran menggunakan nyanyian, permainan, ataupun peragaan. 

Evaluasi dilakukan sepanjang pelatihan dan diakhiri dengan tes lisan dan praktek 

mengajar anak. Kcgiatan yang telah dilaksanakan di ~ati_han disarankan untuk di

praktekkan di rumah. 

5. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati berbagai hal yang perlu dicermati untuk 

melihat kelemahan dan kekuatan yang ada dalam pelatihan untuk berbagai hal antara 

lain: 

a. Kesesuaian materi dengan kurikulum 

b. Efektifitas Penggunaan strategi dalam Proses Belajar Mengajar dalam pelatihan 

c. Efektifitas penggunaan alat bantu belajar mengajar dalam pelatihan. 

d. Motivasi belajar para peserta pelatihan . 

e. Saran dan kritik dari para peserta pelatihan 

Hasil observasi dievaluasi dan dianalisis dan kemudian dilakukan refleksi terhadap 

hal-hal yang perlu mendapat perhatian. 
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6. llasil Observasi, Permasalahan, Analisis llasil, dan Refleksi 

Dari hasil observasi diperoleh beberapa hal yang memerlukan perbaikan. Hasil 

obscrvasi, pcnnasalahan, analisis hasil. dan refleksi tcrhadap pcnnasalahan yang mun 

cui. Selanjutnya dari hasil rcflekst diambil kesunpulan untuk pcrbatkan. Berikut dipa

parkan hasil tcrscbut dalam tabcl bcrikut 

No --llasii-Obser"~~i~ -~r.;t-asai;han- -~-An;tisis lt;~il -r-- -Re-fleksi --~--

1 Kese~L;~;ia~l t•itte jAda ,;,;tl~;:.-);ang-s~litTKclm;ugi.a~lan~da t-1. P~rl~-~~;y~ng --
n difahami peserta pcnnasalalum didin mempunyai dasar 

• 

~ -Penggunaan Al~~- -l-3e_be_~~pa alat bantu --

3 

Bantu sulit diperoleh ibu
ibu di nunah dan 
perlu biaya untuk 
pengadaannya 

Efektifitas penggu Beberapa strategi be 
naan strategi B-M lwn pemah dipelaja

ri peserta 

peserta atau waldu pengetahuan mate 
yang, kurang matika yang cukup 

baik . 

Perlu ada dana 
untuk pengadaan 
alat bantu yang 
disediakan oleh 
organisasi ibu-ibu 
seperti Dharma 
Wanita, Pengajian, 
dll 

Perlu uji coba prak
tek dan adanya pela 
tihan lanjutan 

2. Perlu tam bah an 
waktu untuk penya 
jian beberapa topik 
yang sulit. 

I . Perlu adanya pela 
tihan untuk 
pembuat-an alat 
bantu mengajar 

2. Perlu pengadaan 
dana untuk penga
daan dan pembe
lian alat bantu 
oleh organisasi ter 
tentu 

3. Perlu dikembang
kan sanggar mate
matika untuk ibu
ibu tertama diada
kan untuk tiap pro 
pinsi atau kabupa 
ten. 

I. ~erlu praktek Uji 
coba di rumah dan 
dicacat pennasa 
lahan yang mun
cul 

2. Perlu tambahan 
waktu untuk pela
rihan penggunaan 
beberapa strategi 
yang pen ring 

3. Perlu adanya lati
han lanjutan untuk 
memantapkan pe
mahaman penggu
naan strategi 



4 Evaluasi program Evaluasi belum di- Evaluasi baru dilak I. Evaluasi dilaku-
pelatihan laksanakan menye- sanakan secara ter- kan dua arah yaitu 

luruh dan berkesi- tulis belum menca- untuk mengeva-
nambungan kup kegiatan disku- luasi keberhasilan 

si. observasi dan pelatih dan keber-
praktek hasilan pcscr1a 

2. Evaluasi peser1a 
harus mencakup 
scmua kegiatan pe 

i serta dalrun pelati- I 
han baik pengua-
saan teori. proses 
pernbclajaran, ma 

------ _ upun praktek 
5 ~totivasi belajar- Bcbcmpa pescrta ku- Kemarnpuan mate 3 Perlu menanam 

mengajar pescrta rang rasa percaya diri matika yang kurang kan keyakinan 
dan motivasinya da- mengakibatkan ku- pescrta bahwa 

• lam bdajar dan me- rangnya rasa perca- matematika itu 
ngajar matematika ya diri akan kernam mudah dipelajari 

puan untuk mengu dan menyenang 
asai rnaternatika kan untuk diajar 

! dan kcmampuan kan 
mengajar anak 4. Perlu meningkat 

kan rasa percaya 
diri peser1a de 
ngan meningkat 
kan kemampuan 
nya dalam mate-
rnatika 

5. Perlu rnelatih ker-

.• jasama dan sating 

' membantu antar 
peserta dalam bela 

·--'-------- jar dan mengajar 

B. KEGIATAN PERBAIKAN 

Dari hasil refleksi di atas perlu dilakukan perbaikan untuk beberapa hal baik di bidang 

materi, strategi, penggunaan alat bantu, maupun penggunaan pendekat:-n pembelajar 

an seperti dijelaskan berikut: 

1. Materi 

Dari segi materi isi kurikulum untuk anak tidak banyak perbaikan yang perlu 

dilakukan, hanya materi pelatihan untuk beberapa topik yang dianggap sulit oleh 

peserta pelatihan mengajar anak di rumah perlu lebih diperinci penjelasannya. 

Penjabaran kurikulum dan pedoman pelaksanaannya perlu dikembangkan agar 

materi ajar lebih mudah dimengerti peserta dan kalau mungkin dengan pedoman 

yang ada pelaksanaannya dapat dipelajari dan dilaksanakan sendiri di rumah. 
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Dengan demikian perlu dikembangkan materi silabus yang lebih terperinci dengan 

penjelasan uraian materi dengan jelas dan penggunaan alat peraga yang terarah. 

2. Strategi 

Dari sudut strategi, yang perlu ditingkatkan adalah kerjasama antar peserta secara 

koopcratll. dalam mnggunakan strategi bclajar mengajar matematika untuk anak 

agar dapat saltng mcmbantu satu dengan lainnya Pcrmainan, nyanyi-an, diskusi, 

tanya jawab pcrlu lebih ditingkatkan penggunaanya 

3. Alat Bantu 

Alat bantu atau alat pcraga yang discdiakan dalam pelatihan sudah mencukupi 

hanya penggunaannya perlu dimaksimalkan artinya bukan hanya secara teoritis 

diajarkan tetapi lebih penting lagi untuk prakteknya lebih diutamakan 
• Permasalahan penyediaan alat bantu atau alat peraga di rumah perlu disediakan 

sedikit demi sedikit sesuai kemampuan. Kalau mungkin ada sanggar matematika 

untuk ibu-ibu, alat peraga bisa disediakan di sanggar dan dapat dipinjamkan 

kepada ibu-ibu anggota sanggar. Namun untuk menyediakan alat bantu belajar di 

ru-mah perlu buatan orangtua atau paling minimal diberi bantuan atau pinjaman 

dari organisasi yang mampu menyediakan alat bantu untuk mendukung kemajuan 

pendidikan anak. 

3. llpaya Meningkatkan Rasa Percaya Diri dan Motivasi 

Upaya meningkatkan rasa percaya diri peserta dapat dilakukan dengan langkah 

berikut: 

a. Merubah persepsi peserta terhadap pentingnya pendidikan matematika anak. 

b. Membangkitkan keyakinan (belief) peserta terhadap belajar matematika dan 

cara mengajar matematika . 

c. Meningkatkan kemampuan peserta tentang matematika untuk anak dan cara 

mengajar matematika anak. 

d. Meyakinkan peserta bahwa matematika untuk anak itu mudah dan mudah 

diajarkan sambil bermain. 

e. Meningkatkan kerjasama antar peserta, peserta dan anak, dan peserta dan 

pelatih yang berkesinambungan 

Dengan rasa percaya diri pec:erta yang tinggi diharapkan dapat mensukseskan prog-

ram pelatihan dan pada akhimya mensuseskan program pendidikan anak di rumah. 
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C. KESIMPULAN HASH, lJJICOBA 

Dari hasil uji coba dapat disimpulkan tentang: peserta (input), proses pelatihan 

belajar mengajar, dan hasil evaluasi hasil pelatihan 

t. fleserta (Input) 

Peserta terdiri dari ibu-tbu rumah tangga dan guru. Guru play group dan guru TK 

tidak mengalamt masalah dalam pelatihan baik yang bersifat teontis maupun 

praktek, namun untuk tbu-ibu yang berpendidikan hanya SLTP sedikit mengalami 

permasalahan Pada unutmnya peserta peatihan memiliki motivasi dan antusias 

yang tinggt untuk tnglll menguasai maten pclatihan, hanya beberapa peserta 

memiliki kcmam puan kurang cukup mengenai materi matematika sehmgga rasa 

percaya dirinya untuk mengerjakan dan mengajar matematika agak kurang . 
• 2. Proses Belajar Mcngajar dalam Pelatihan 

Program pelatihan berjalan cukup lancar dan sebahagian besar sasaran pelatihan 

sudah tercapat. Aktivitas pembelajaran cukup aktif dengan melibatkan langsung 

para peserta dalam proses pembelajaran. Penggunaan strategi dan pendekatan 

cukup baik dan menyenangkan dan dapat memotivasi para peserta untuk lebih 

bergairah dalam belajar untuk mengajar anak. 

3. Evaluasi Hasil Bclajar 

Evaluasi hasil belajar mencakup penguasaan materi pendidikan matematika anak 

secara umum , penguasaan materi matematika untuk anak, pendckatan pembela 

jaran, pengajaran pemecahan masalah, dan penggunaan alat bantu. Hasil evaluasi 

hasil belajar peserta dalam kegiatan pelatihan secara merata adalah baik, hanya 

beberapa peserta memperoleh nilai sedang dalam beberapa topik pelatihan 

terutama pada topik belajar dan mengajar pemecahan masalah matematika. 

4. Evaluasi Program Pelatihan 

Evaluasi program pelatihan dilakukan oleh peserta. Hasil e~aluasi menunjukkan 

bahwa program pelatihan berjalan baik. Pelatih telah berpengalaman banyak 

dalam belajar dan mengajar matematika. Dari segi materi pelatihan, materi 

pelatihan cukup banyak sehingga perlu pembahagian waktu pelatihan dalam 

termin dengan setiap pelatihan hanya untuk 2 atau 3 topik. Selain memudahkan 

peserta juga pelatihan •idak terlalu lama. 



BAB VI 

liAS I L PEN ELITIAN 

Scsuai dcngan luJuan pcnclitian yaitu (a) Mcngcmhangkan kurikulum matema

tika untuk mdatih thu-ibu dt rumah, (b) Mcncmukan pcndckatan, stratcgt, maupun teknik 

untuk melatih ibu-ihu dalam mcngajar anak dt rumah dan dt sekolah, dan mengatur 

alokast waktu pclatihan. crikut dipaparkan hasil penelitian yang dimaksud. 

A. KllRIKllLllM UNTllK PELATIIIAN IBll-IBll MENGAJAR MATEMATIKA 

OIIUll\tAII 

Kur4kulum matcmatika untuk pelatihan ibu-ibu di rumah atau untuk mengajar di 

sekolah tcrdin dari dua bahagian matcri yaitu: (I) Materi tentang Pendidikan 

Matematika untuk Anak, dan (2) Materi Kurikulum Matematika untuk anak 

Kedua matcri kurikulum ini dikembangkan melalui Studi Literatur dan melalui 

studi lapangan. Wawancara dilakukan terhadap ibu-ibu dan guru-guru yang pemah 

mnegajar ank di rumah. Hasil pengembangan kedua materi kurikulum diujicobakan 

melalui Action Research. Materi Kurikulum yang didisain untuk anak adalah 

Kurikulum Berbasis Kompetensi dimana kurikulum berfokus pada standar 

kompetensi dan hasil belajar , dan mendesentralisastkan pengembangan silabus dan 

pelaksanaannya. 

1. MA TERI PELA TIHAN 

a. Pendidikan Matematika untuk Anak 

Materi kurikulum pelatihan tentang .. Pendidikan Matematika untuk Anak .. berisi 

topik-topik antara lain: 

(I) Maksud dan tujuan pengajaran matematika bagi anak 

(2) Faktor-faktor yang membantu mensukseskan anak dalam belajar matematika 

(3) Konsep-konsep dan ketram-pilan-ketrampilan matematika untuk anak. 

( 4) Strategi dan teknik pembelajaran matematika untuk anak 

(5) Penggunaan alat bantu dalam membantu mengajar anak matematika di rumah 

(6) Permainan, lagu-lagu, dan kreasi matematika untuk mengajar anak 

(7) Berfikir retlektif dan analitis melalui pennainan 

(8) Penggunaan pengetahuan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
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b. Materi Matematika untuk Anak (Lihat Lampiran) 

Seperti dijelaskan terdahulu bahwa kurikulum matematika untuk anak adalah 

Kurikulum Berbasis Kompetensi. Materi kurikulum matematika yang dilatihkan pada 

ibu-ibu untuk mengajar anak terdiri dari 2 bahagian: 

Sahagian I : Mcmuat pcndahuluan yang bcrist: 

I. Rasional Pengembangan Kurikulum 

1 Fungsi dan Tujuan Kurikulum 

3 Hakckat Matcmatika 

4. K.ompctcnsi Lmtas Kunkulum 

5. Ruang Lingkup Matematika 

6. Pd1dekatan Pcmbdajaran dan Pcnilaian 

7 Rambu-rambu Kurikulum 

8. Pcmanfaatan Tcknologi lnformasi 

Sahagian II : Ketrampilan Matematika untuk anak yang terdiri dari 

l. Ketrampi I an memecahkan masalah 

2. Ketrampilan berkomunikasi secara matematis 

3. Ketrampilan Penalaran 

4. Sikap Menghargai Kegunaan Matematika 

Ketrampilan tersebut di atas harus ditunjukkan dalam setiap aspek materi kurikulum 

seperti yang disajikan berikut. 
Setiap komponen materi matematika untuk anak dijabarkan dalam tiga hal yaitu: 

1. Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar merupakan pemyataan minimal atau memadai tentang 

pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berfikir dan bertindak setelah siswa menyelesaikan suatu aspek atau 

subaspek mata pelajaran tertentu. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan uraian tentang apa yang harus digali, difahami, dan 

dikerjakan anak 
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3. lndikator Pencapaian Hasil Belajar 

lndikator menyatakan suatu ukuran untuk mengetahui apakah anak sudah da

pat mencapai hasil pembelajarannya yang dapat digunakan sebagai dasar pe 

nilaian terhadap siswa dalam mencapai pembelajaran dan kinerja yang 

diharapkan. 

Hahagian Ill. lsi Materi Matematika 

lsi materi matematika untuk anak terdiri dari 

I. 13ilangan dan lambang bilangan 

1 Operasi dan Komputasi 

3. Geometri dan Pengukuran 

4 Probabilitas dan Statistik 

5. Pol a dan Hubungan 

6. Pemecahan Masalah 

7. Estimasi 

B. I,ENDEKATAN, STRATEGI, DAN TEKNIK PELATIHAN 

Dalam upaya memaksimalkan kompetensi yang dimiliki peserta disamping mening

katkan daya nalar, kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi, serta membangkitkan 

rasa percaya diri peserta dalam belajar dan mengajar matematika untuk anak, perlu 

dipertimbangkan beberapa hal berikut dalam praktek pengaj'aran anak di rumah atau di 

sekolah, antara lain: 

a. Menggunakan alat peraga atau alat bantu belajar yang menarik 

b. Menggunakan pendekatan belajar bekerjasama secara koperatif dalam upaya 

meningkatkan kemampuan belajar secara mandiri. 

c. Melaksanakan diskusi dan presentasi tentang matematika dan mengajar 

matematika sesering mungkin. 

d. Menjustifikasi pemikiran anak 

e. Menggunakan strategi tanya-jawab 

f. Membaca, mendengar, menulis tenatang matematika 

g. Menggunakan pendekatan pemecahan masalah dalam pengajaran matematika 

h. i~~'!ngintegrasikan isi matematika 

1. Menggunakan kalkulator dan komputer 

J. Menggunakan permainan dalam belajar mengajar matematika 
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Hal-hal yang perlu dikurangi 

Dalarn rnernbanru rnengajar anak matematika di rumah atau di sekolah. perlu di
kurangi hal-hal sebagai berikut: 

a. Perhatian dini tentang membaca, menulis, dan mengurutkan bilangan secara 
sirnbolis 

b Pcnggunaan hanya kertas dan pinsil saja dalarn Proses BelaJar Mcngajar 
c Menghafitl rumus-rurnus tanpa rnakna 

d. Latihan yang hanya bcrsifat rutin 

c Mcnggunakan satu Jawaban dan satu rnctode menga.rar 

f Mcngikuti <Huran guru yang kaku 

g Pcngajaran yang kurang menarik perhatian dan tidak menycnangkan anak 

• 
C. Alokasi \Vaktu 

Dari hasil ujicoba diperoleh bahwa untuk hampir semua topik memerlukan 

penarnbahan waktu pelatihan dari 90 menit menjadi 2 atau 3 jam, antara lain: (a) 

Belajar dan mengajar bilangan dan lambang bifangan , (b) Befajar dan Mengajar 

Operasi hitung dan kornputasi (c) Belajar dan Mengajar Geornetri dan Pengukuran . 

{d) Belajar dan Mengajar Probabilitas dan Statistik, (e) Belajar dan Mengajar, (f) 

Estimasi , (g) Belajar dan Mengajar Pemecahan Masalah. Disamping itu diperlukan 

jam pelarihan unluk praklek mengajar anak lebih lama sampai kompelensi yang 

diharapkan dapat tercapai. Secara terperinci materi dan· waktu pelatihan dapat dilihat 
dalam tabel di haJaman berikut. 



Jadwal Kegiatan Penelitian 
----~ -- ·-------- -·------- -- ---

Ag"'Fq, ilil_l NoP 
--No Kegiatan Jult Des 

- - - ---------- ----------------- -- --- ---

I Tahap Persiapan 

I I Pengumpulan Data \' 
I 

2 ldentifikasi Persyaratan Lat1han \' I I I 
: 

-I 
I 3 Penunusan Tujuan Pelatihan \' I 

I I 
-~~ Menyusun Tes Pena1~:!Pila11 \' I ----- ----- - - -- -- - l - -----

II Tahap Pengembangan I I 

I 
I I 

i i I ' I Menentukan lsi Maten Pela.taran I \' I 
I 

I I 2. Mendisain AI at Bantu BclaJtll 
I 

\' I 
I 

3 _ Mcmilih Strategi Pelatihan \' I 
4.Mengalokasikan Waktu Pelatihan \' I 

--~ 
5.Memproduksikan Bahan ,. 

I Pelatihan 

-·- ------------------ ----·-- --- . - ·-- -- --1---
I I ' Ill. Tahap Uji Coba 

I I. Melaksanakan Kegiatan Pelatihan 

I a. Mengobservasi Pelaksanaan \' 
Pelatihan 

b. Mengevaluasi Proses \' 
Pelatihan 

c. Merefleksikan Hasil Evaluasi \' 
2. Melakukan Perbaikan v 
3. Mcnyimpulkan Hasil Pelatihan 

I \' 
I I I .. 

IV. Tabulasi dan Analisis Data v 

V. Penyusunan Draft Hasil Penelitian v 

VI. Seminar Draft Hasil Penelitian v 

VII. Pembuatan Laporan v 

VIII. Pengiriman Laporan v 
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E. PERSONALIA PENELITIAN 

1. Ketua Pencliti 

a. Nama Lcngkap 

b. Jabatan/ Gol/ NIP 

c. Bidang Kcahlian 

d. Fakultas/Program Studi 

e Waktu untuk Penelitian mi 

2. Anggota Peneliti 

a. Nama Lcngkap 
• 

b. Jabatan/ Golf NIP 

c. Bidang Keahlian 

d. Fakultas/Program Studi 

3. Tenaga Adrninistrasi 
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• Lcktor Kcpala/1 V /b I I 30703624 

. Pendtdtkan Matcrnatika 

• Jurusan Maternatika FMIPA UNIMED 

: IS jam/ Minggu 

• F<uz Ahyaningsih, S Si 

• Asisten A hi i I II 1/b I 1321 58623 

• Matematika 

: Jurusan Matematika·FMIPA UNIMED 
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Pcrkiraan Biaya Pcnelitian 

Untuk mendukung pelaksanaan penelitian ini dibutuhkan dana sebesar Rp 6.000.000,

(Enam juta rupiah) dengan rincian penggunaan dana sebagai berikut : 

~ H;;;o~;n~~···;;- . r ~ I Ketua 6 X 4 :·;·:·:~p 7 5=--= -~~·~:~=-~ I 
I 2 Anggota: 6 x 4 x 5 x Rp 6.000,- Rp 720.000,-

2. Bahan dan Peralatan 

Pclaksanaan Tindakan 

4. Biaya Lain-Lain 

1.3 T.Adm: 6 x 4 x 2 x Rp 5.000,- Rp 240.000,-

2.1 Kertas HVS, Polio, Ballpoint, Spidol 

2.2 Sewa Kamcra, Cuci cetak Fuji Film 

2.3 Rental Komputer dan Pita Komputer 

. 2.4 Biaya Pembualan Alai Peraga 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp . 

300.000,-

300.000,-

350.000,-

200. 000 
. -. ---·- ·----~ -----------------1 

I. Pengajaran (I orang, 4 bulan) 

-Transport@ Rp. 120.000,-

2. Observasi Pengajaran (I orang 4bulan) 

-Transport@ Rp. 120.000,-

3. Evaluasi Pengajaran (2 orang. 6 bulan) 

Transport@ Rp. 120.000,-

4. Analisis Data (2 orang, 3 hari) 

- Uang Lelah@ Rp 50.000,-

4.1 Seminar 

4.2 Penyusunan Laporan Akhir 

4.3 Penggandaan dan Pengiriman 

Laporan Akhir 

Jumlah 

(Enam juta rupiah) 

Rp 480.000,-

Rp 480.000,-

Rp 720.000,-

Rp 400.000,-

Rp 300.000,-

Rp 220.000,-

Rp 490.000,-

Rp 6. 000.000,-

---------------------------------------------------------------~ 
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I,ENDAIIULlJAN 

A. RASIONAL 

Dalarn rnenghadapi tantangan perkernbangan teknologi dan teknologi informasi 

peranan pendidikan matematika menjadi sangat penting. Oleh sebab itu diperlukan 

SDM yang handal, yang mampu berkompetisi secara global, dan yang mampu 

menghadapi perubahan masa depan yang penuh tantangan. Untuk memenuhi 

tuntutan tersebut diperlukan dukungan semua fihak baik sekolah, masyarakat, 

maupun orangtua. Peranan orangtua dalam mempersiapkan anak-anak sangat 

diperlukan agar anak-anak terbiasa berfikir matematis sejak kecil. 
• 

Melalui pendidikan matematika di rumah sebelum anak memasuki sekolah atau 

pendidikan pre-school di sekolah diharapkan anak-anak memiliki persiapan baik 

dalam bidang pengetahuan dasar maupun ketrampilan yang melibatkan pemikiran 

kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Kurikulum matematika untuk pendidikan anak di 

rumah sangat diperlukan mengingat pentingnya matematika dalam perkembangan 

dan penguasaan ilmu lainnya untuk persiapan anak di masa depan. persiapannya 

dalam kehidupan sehari-hari, atau persiapan dalam lapangan kerjanya kelak., perlu 

digiatkan pembinaan di rumah oleh orang tua. 

Upaya peningkatan kualitas wanita perlu dilakulcan ~erus menerus mengingat 

pentingnya peningkatan kualitas peranan wanita sebagai insani pembangunan 

khususnya peningkatan kualitas dan profesionalisme baik secara formal maupun non 

formal, antara lai, dalam peningkatan kesadaran dan tanggung jawab bersama dalam 

keluarga di berbagai hal termasuk bidang pendidikan anak. 

Mengingat pentingnya peranan ibu dalam membantu anak di rumah dalam bidang 

matematika, maka perlu dikembangkan kurikulum untuk mendidik anak dirumah 

dalam bidang matematika. 

B. FUNGSI DAN TUJUAN 

Pentingnya belajar matematika bagi orangtua sangat mempengaruhi perannya dalam 

membantu anak belajar dan menyelesaikan tugasnya di rumah. Kemampuan dasar 
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(bas1c sk11ls) SC!:k!r11 O!:k!rasi dasar mcnglutung. pcngukuran, gcomeln dan lam

lainnya pcrlu dipclajan orangtua karcna hal uu d1butuhkan anak ketika anak 

memerlukan pcrtolongan 

Disamping itu pcndidikan dan pclatihan bagi orangtua dcngan cara yang tcpat 

dapat mcrnbantu anak untuk bclajar sarnpai tingkatan yang lcbih tinggi. Dcngan 

pcngetahuan matematika yang mendasar dan pcngetahuan tentang cara mengajar 

matematika anak akan memberikan kontribusi yang sangat berarti dalam membantu 

mengajar dan mcnghadapi perkembangan anak dalam matematika. 

Adapun tujuan penyclenggaraan pelatihan matematika bagi ibu-ibu adalah untuk me 

letakkan dasar-dasar pcngembangan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan mengajar 

anak matematika di rumah. Lebih jauh, pelatihan ibu-ibu secara khusus bertujuan 

untuk~ 

• Memberikan kesempatan, waktu dan materi untuk meningkatkan kemampuan ibu 

ibu meningkatkan kemampuan mengajar anak 

• Membantu ibu-ibu menerapkan pengetahuan baru dalam proses belajar anak. 

• Menolong ibu-ibu memperluas persepsinya tentang matematika 

• Membantu ibu-ibu mengembangkan pendekatan pengajaran maternatika yang 

kreatif dan benar untuk menolong anak belajar di rumah. 

• Melaksanakan praktek mengajar sesuai tuntuta tuntutan kurikulum matematika 

anak di rumah. 

C. HAKEKAT 

Belajar matematika memerlukan penalaran. Materi matematika dan penalaran 

matematika tak dapat dipisahkan, dimana materi matematika difahami melalui . 

penalaran, sedangkan penalaran dapat difahami dan dilatihkan melalui belajar 

matematika. 

Bagi ibu-ibu pembelajaran konsep matematika dan mengajar matematika yang akan 

diajarkan untuk anak dilakukan sebagai pengalaman atau intuisi melalui peragaan 

benda kongkrit, dimana pemahaman konsep diawali secara induktif yang didasarkan 

pada fakta dan gejala yang muncul untuk sampai pada pemahaman tertentu, dan 

untuk pembuktian selanjutnya dibuktikan secara deduktif. Melalui proses berfikir 
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indukt1f ~"(jcduklif dalam mcmpelajari konscp matcmat1ka d1harapkan ibu-ibu dapat 
membentuk sikap krilis, kreatit:jujur, dan komunikatif 

0. KOMPETENSI LINTAS KlJRIKl/LlJM MATEMATIKA 

Kompetcnsi Lilllas Kurikulum Matematika merupakan pernyataan lcmang pengcta 

huan , ketrampilan, sikap dan nilai-nilai yang direOcksikan dalam keb1asaan bcrlik~r 
dan bertindak secara matematis. Hasil belajar dari kompetensi lintas kuriku-Jum 

matematika ini perlu dicapai melalui pembelajaran matematika. Adapun isi dari 

kompetensi tersebut (KBK, 2002) adalah bahwa para peserta pelatihan: 

I. Mcnggunakan bahasa untuk memahami , mengembangkan, dan mengkomunika

sikan gagasan dan infonnasi, serta untuk berinteraksi dengan orang lain . • 
2. Memilih, memadukan, dan menerapkan konsep-konsep dan teknik-teknik 

numerik dan spasial, serta marnpu mencari dan menyusun pola, struktur, dan 
hubungan. 

3. Menyadari kapan/apa teknologi dan infonnasi yang diperlukan, ditemukan, 

ditemukan, dan diperolehnya dari bcrbagai sumbcr dan mampu menilai, 
menggunakan, dan berbagi infonnasi dengan yang lain. 

4. Menunjukkan kemampuan bcrfikir konsefmen, bcrfikir lateral, memperhitungkan 

peluang dan potensi, serta siap untuk menghadapi berbagai kemung-kinan. 

5~ Menunjukkan motivasi dan percaya diri dalam bclajar ~erta mampu bckerja 
mandiri sekaligus bekerja sama. 

Kompetensi dasar maternatika akan membcrikan secara langsung maupun tidak 

langsung sesuai dengan KLK. Untuk pendidikan ibu-ibu kompetensi ini merupakan 

sasaran ke depan pendidikan ibu-ibu yang harus ditindak lanjuti. 

E. RUANG LINGKUP PENDIDIKAN IIIATEMA TIKA DAN UNTUK ANAK 

Ruang lingkup rnateri yang diharaPJcan dapat teroapai dalam pelatihan matematika 

ini disusun berdasarkan hasil penelitian sebelwnnya di negara berkembang dan 

berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai dalam pelatihan rnatematika dan 
mengajar matematika untuk anak. 

4 



Kompctcnsi tcrscbut adalah scbagai berikut 

(I) Maksud dan tujuan pcngajaran matematika bagi anak 

(2) Faktor-faktor yang mcmbantu mensukseskan anak dalam belajar matcmatika 

(3) Konsep-konscp dan kctram-pilan-kctrampilan matcmatika untuk anak 

( 4) Strategi dan tcknik pcmbelajanm matematika untuk anak. 

(5) Penggunaan alat bantu dalam membantu mengajar anak 

( 6) Permainan, lagu-lagu, dan kreasi matematika untuk mengajar anak 

(7) Berfikir reflektif dan analitis melalui permainan 

(8) Penggunaan pengetahuan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

Dalam pelatihan ini, ibu-ibu dibimbing untuk mampu mengembangkan kemampuan 

berna'lar, yaitu berfikir sistematis, logis, dan k.ritis dalam mengkomunikasikan 

gagasan atau menyelesaikan masalah sesuai dengan kemampuannya. 

Kemampuan matematika yang dipilih dalam kurikulum untuk ibu-ibu ini dirancang 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan ibu-ibu dalam mempersiapkan bekal 

mengajar anak agar dapat berkembang secara optimal, serta memperhatikan 

perkembangan pendidikan matematika sekarang . 

F. PENDEKA TAN PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN 

l. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan dan strategi pembelajaran bersandar pada pendapat bahwa pemahaman 

konsep atau pengetahuan dibangun sendiri (dikonstruksi) oleh peserta. Ini berarti 

bahwa suatu konsep. atau prinsip, atau aturan atau sebaiknya ditemukan kembali oleh 

peserta dibawah bimbingan pelatih. Kecuali untuk yang bersifat faktual atau 

prosedural cukup dikenalkan dan diingat. Pendekatan pembelajaran yang dipilih 

harus disesuaikan dengan tingkat pengetahuan dan kemampuan ibu-ibu dengan 

berprisip pada pembelajaran yang menyenangkan dan membangkitkan kemauan anak 

untuk memiliki rasa ingin tau yang besar sehingga mereka terbiasa untuk melakukan 

penyelidikan dan menemukan sesuatu dengan sendirinya. Pendekatan/strategi 

pembelajaran untuk pelatihan ini dirancang sedemkian hingga strategi manapun yang 

dipilih, menarik, dan meriah. 
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Bcbcrapa stratcgt yang dapat digunakan antara lain: 

I. Strategi Belajar Aktif(Active Learning Strategy) 

2. Strategi Pembclajaran melalui lagu-lagu dan nyanyian-nyanyian yang berisi ide 

matematika yang diperlukan anak 

3. Strategi Pcrmainan Matematis (Mathematical Games Strategy) 

4. Strategi Pemccahan Masalah (Problem Solving Strategy) 

5. Strategi Bela jar Kelompok Koperatif (Cooperative Group Learning Strategy) 

6. Stratcgi Belajar Individual (Individual Learning Strategy) 

Strategi lainnya dapat dipilih scperti : bcrtindak (acting), kunjungan, lapangan, dll. 

2. PENILAIAN 
• 

Penilaian terhadap keberhasilan pelatihan dapat dilakukan bukan hanya melalui tes 

tetapi harus dilakukan berdasarkan penilaian terhadap aktivitas yang dilakukan ibu

ibu, basil diskusi dan interaksi anak dengan ternan, guru, pelatih serta hasil presentasi 

tentang ide matematis yang dimilikinya. 

Keberhasilan peserta didasarkan pada kompetensi yang diharapkan yang telah dapat 

dicapainya sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Untuk kompetensi 

yang belum tercapai, pembelajaran dapat diulang sampai pesertabenar-benar memiliki 

kompetensi yang diinginkan. Hasil evaluasi memerlukan refleksi yang kemudian 

digunakan untuk mengambil keputusan untuk tindak.3!1 pembelajaran berikutnya. 

G. RAMBU-RAMBU 

I. Kurikulum berbasis kompetensi ini merupakan acuan bagi pengembang 

kurikulum di pelatihan-pelatihan untuk menyusun silabus yang akan digunakan 

peserta dalam membantu mengajar anak. 

2. Metode, strategi pembelajaran, teknik penilaian, penyediaan sumber belajar, 

organisasi waktu yang digunakan tidak tercantum secara ekspilisit dalam 

kurikulum berbasis kompetensi ini, agar para pelatih dapat mengembangkannya 

secara optimal sesuai kecepatan, kemampuan dan keberhasilan peserta. 

3. Kurikulum berbasis kompetensi ini dirancang secara berdiversifikasi, untuk 

melayani semua kelompok peserta (normal, sedang, tinggi) yang dibantu pelatih. 
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Dalam hal ini pelatih perlu mengidcntifikasi dan rncngctahui kcmampuan sctiap 

pcscrta, sehingga waktu belajar setiap peserta untuk mencapai suatu kompctensi 

akan berbeda. Untuk pcserta yang bcrkemampuan tinggi pembelajaran akan 

memakan waktu lebih singkat dan peserta bisa mendapat pcngayaan, sedangkan 

untuk peserta yang lemah pembelajaran bisa memakan waktu lcbih lama dan 

dapat dilakukan berulang-ulang. 

G. PEMANFAA TAN TEKNOWGIINFORMASI 

Dalam pelatihan hendaknya dapat memanfaatkan teknologi seperti kalkulator dan 

komputer, alat peraga, atau alat-alat permainan-pennainan lainnya untuk 

membangkitkan motivasi belajar peserta dan meningkatkan efektifitas pem-belajaran. 

Pelafih dapat mengatur kapan teknologi tersebut dipakai sebagai perkenalan pada 

peserta terhadap teknologi agar anak terbiasa berbuat dan mernanfaatkan teknologi. 

Berbagai permainan yang menggunakan teknologi perlu diberikan pada peserta untuk 

memancing kreativitas peserta dan kebiasaan menyelidiki dan membangkitkan rasa 

ingin taunya. Tugas-tugas didisain sedemikian sehingga sambil bermain peserta dapat 

berkreativitas, belajar, dan mengajar. 
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KOMPETENSI DASAI{, HASIL BELAJAR, 

BAN INI)IKATOR PENCAJlAIAN UASIL BELAJAR 

KETRAI\1flfLAN MATEMATIKA llNTUK IBlJ-IBlJ 

Ketrampilan (kecakapan) matematika mencakup dan ketrampilan memecahkan 

masalah matcmatika, komunikasi secant matematis, kemampuan penalamn, , sikap 

dan penghargaan terhadap kegunaan matematika, rasa percaya diri dalam 

mengerjakan matematika. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Hasil Belajar 

dapat dirihat sebagai berikut: 

1. Pemecaban Masalah 

Kompetensi Dasar lndikator Pencapaian Hasil Belajar 
Peserta dapat mengajar analc 

Menggunakan Model Materna- • Menggunakan pendekatan pemecahan masalah untuk 
Tika dalam mengajar pemecah- Menyelidiki dan mengerti isi matematika untuk anak 
an masalah (KLK 1,2,3,4,5) • Memfonnulasikan masalah dari situasi matematika sehari-

Hari 

• Mengembangkan dan mengaplikasikan strategi untuk me-
Mecahkan masalah .• 

• Membuktikan dan menginteq>retasikan basil yang 
dipcroleh 

----

2. Komunikasi 

Kompetensi Dasar - lndikator Pencapaian Hasil Belajar 
Pescrta dapat mengajar anak: 

Menggunakan bahasa dalam • Menghubungkan benda fisik. garnbar, dan diagram dengan 
berkomunikasi secara materna- ide matematika 
tis dan mengaplikasikan mate- • Merefleksi dan mengklarifikasi pemikiran tentang ide dan 
matika secara produktif (KLK situasi matematis yang dihadapi 
1,2,3,4,5) • Menghubungkan bahasa sehari-hari dengan bahasa dan 

simbol matematika 

• Memaharni bahwa penyajian, diskusi, membaca, menulis, 
dan mendengar matematika adalah bahagian yang penting 
dalam belajar dan menAAunakan matematika 
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3. 1•enalaran 

Kompetensi Dasar lndikator Pencapaian lfasil Belajar 
Menggunakan pemikiran infor- Pcserta dapat mengajar anak : 
mal, konjektur, dan validasi • Menarik kesimpulan yang logis tentang ide matematika 
untuk menolong anak menya- • Menggunakan model, mengetahui fakta, sifat-sifat, dan 
dari bahwa matematika bcr- hubungan untuk menjelaskan pemikiran mereka 
makna (KLK 1,2,3,4,5) • Menjastifikasi jawaban dan proses penyelesaian masalah 

• Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis 
situasi matematis 

• Meyakini bahwa matematika bcnnakna 

4. Sikap Menghargai Kegunaan Matematik.a 

KompetQPSi Dasar lndikator Pencapaian Hasil Belajar 

Menghargai matematika sesu- Pcserta dapat mengajar anak: 
atu yang berguna dan berman- • Menghargai peranan dari matematika dalam perkembangan 
faat dalam kehidupan (KLK ilmu pengetahuan dan masyarakat 
1,2,3,4,5) • Menjajagi hubungan antara matematika dan disiplin ilmu 

lain misalnya fisika, sains, sosial sains, dan kemanusiaan. 
• Menunjukkan rasa ingin tau dan perhatian atau minat dalam 

belajar matematika 
• Menunjukkan sikap gigih dan percaya diri dalam menyele-

saian masalah 

MA TERI MATEMATIKA UNTUK PELATIHAN IBU-IBU 

Materi matematika yang diberikan pada ibu-ibu adalah materi yang diberikan pada 

anak sesuai dengan kurikulum matematika untuk anak yang terlampir pada 

Lampiran 1. 

Berdasarkan materi yang akan dipelajari anak, para peserta dilatih bagaimana 

mengajarkan materi sesuai petunjuk yang telah diberikan. Pada setiap pelatihan dapat 

ditentukan kompetensi dasar, basil belajar, dan indikator pencapaian basil belajar 

untuk setiap topik yang dipelajari dan disesuaikan dengan kompetensi yang harus 

dicapai anak. 
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KATA l,ENGANTAR 

Dalam upaya mcnccrdaskan kchidupan hangsa sesuai UUD '45, perlu 
keterlibatan seluruh warga tennasuk pemerintah, sekolah, dan masyarakat. 
Peran orangtua dalam turut serta menunjang pembangunan bangsa melalui 
pendidikan anak di rumah sewaktu kecil sangat diharapkan agar anak 
memiliki persiapan yang matang demi tercapai kualitas pcndidikan anak 
masa depan. 

Untuk membantu lancantya pendidikan matematika anak di rumah 
atau di sekolah perlu adanya buku penuntun agar pendidikan yang . 
dilaksaqakan tidak salah arah dan sesuai tuntutan. 

Kurikulum ini disusun berdasarkan kompetensi yang harus dimiliki 
aanak untuk mewujudkan tujuan pendidikan anak di rumah atau di sekolah 
(play-group) dengan memperhatikan tahap, perkembangan anak dan 
kesesuaiannya dengan lingkungan rumah, kebutuhan anak, dan tingkat 
perkembangan anak dalam rangka mempersiapkan anak menghadapi 
tantangan masa depan perkembangan IPTEK dan ilmu pengethauan lainnya. 

Buku ini berisi garis besar program pengajaran yang memuat hal-hal : 
rasional, fungsi dan tujuan, hakekat, kompetensi matematika untuk anak, 
pendekatan pembelajaran dan penilaian, rambu-rarnbu, dan pemanfaatan 
tek.nologi inforrmasi. Disamping itu juga dipaparkan kompetensi dasar, hasil 
belajar, dan indikator keberhasilan belajar. 

Demikianlah kurikulum ini ditulis agar dapat dipergunakan dalam 
membantu mendidika anak di rumah dalam bidang matematika dan 
dilaksanakan sebaik-baiknya 

Medan, Desember 2002 

d!nas~.D. 
NIP. 130703624 



PENDAHULllAN 

A. RASIONAL 

Dalarn rnenghadapi tantangan perkernbangan teknologi dan teknologi intonnasi 

peranan pendidikan rnaternatika rnenjadi sangat penting. Ole~ sebab itu diperlukan 

SDM yang handal, yang mampu berkompetisi secara global, dan yang mampu 

menghadapi perubahan masa _depan yang penuh tantangan. Untuk memenuhi 

tuntutan tersebut diperlukan dukungan sernua fihak baik sekolah, masyarakat, 

maupun orangtua. Peranan orangtua dalam mempersiapkan anak-anak sangat 

diperlukan agar anak-anak terbiasa berfikir matematis sejak kecil. 

Melalui pendidikan matematika di rumah sebelum anak memasuki sekolah atau 

pendidikan pre-school di sekolah diharapkan anak-anak memiliki persiapan baik 

dalam bidang pengetahuan dasar maupun ketrampilan yang melibatkan pemikiran 

kritis, sitematis, logis, dan kreatif. 

Pendidikan matematika yang memiliki struktur dengan keterkaitan yang kuat dan 

jelas diharapkan dapat melatih cara berfikir anak. ~ambit bennain anak diajak belajar, 

dan sambil belajar anak diajak bennain. 

A. FUNGSI DAN TUJUAN 

Pentingnya belajar matematika sejak dini sangat mempengaruhi kesiapan anak dalam 

menghadapi berbagai dimensi kehidupan. Kemampuan dasar (basic skills) seperti 

operasi dasar menghitung, pengukuran, geometri, probabilitas dan lain-lainnya perlu 

dipelajari anak sejak dini di rumah maupun di sekolah. 

Disamping itu pendidikan awal anak dengan cara yang tepat dipersiapkan untuk 

pendidikan lanjutannya yang kelak akan hidup di masyarakat dan dunia kelja. DengS:Jl 

pengetahuan awal matematika yang mendasar dan berkualitas tinggi akan 

memberikan kontribusi yang sangat berrarti dalam menghadapi perkembangan 
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rcknologi infonnasi, dan dengan tcknologi ini juga matematika akan dipelajari lebih 

mudah. 

Adapun tujuan penyelenggaraan pendidikan matematika anak di rumah ditokuskan 

pada pdctakan dasar-dasar pengembangan sikap, pengctahuan, dan kctrampilan 

matematis serta daya cipta sesuai dengan perturnbuhan dan perkembangannya. Lebih 

jauh, pendidikadalam anak di rumah sebelum usia sekolah atau sekolah TK 

diharapkan dapat mernpersiapkan anak untuk biasa berfikir matematis. Secara khusus 

pcnyelcnggaraan pendidikan anak di rumah bertujuan agar anak memiliki potensi 

scbagai berikut: 

• membangkitkan rasa percaya diri dalam mengerjakan matematika 

• m8mpu berkomunikasi secara matematis secara efektif 

• mampu memecahkan masalah yang bersifat matematis yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari 

• membiasakan anak untuk berfikir logis dan bekerja keras 

• membiasakan anak untuk bekerjasama dalam belajar sambil bennain dengan ternan 

a tau saudara atau orangtuanya 

C. HAKEKAT 

Belajar matematika memerlukan penalaran. f.1ateri matematika dan penalaran 

matematika tak dapat dipisahkan, dimana materi 'matematika difahami melalui 

penalaran, sedangkan penalaran dapat difahami dan dilatihkan melalui belajar 

matematika. 

Bagi anak-anak kecil pembelajaran konsep matematika dilakukan sebagai 

pengalaman atau intuisi melalui peristiwa nyata. dimana pemahaman konsep diawali 

secara induktif yang didasarkan pada fakta dan gejala yang muncul untuk sampai 

pada pemahaman tertentu, dan untuk pembuktian selanjutnya dibuktikan secara 

deduktif. Melalui proses berfikir induktif --deduktif dalam mempelajari konsep 

matematika diharapkan dapat membentuk sikap kritis, kreatif, jujur, dan komunikatif 

bagi anak. 

3 



D. KOMPETENSI LINTAS KURIKULUM MATEMATIKA 

Kompetensi Lintas Kurikulum Matematika merupakan pemyataan tentang 

pengctahuan , ketrdmpilan. sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kcbiasaan 

berfikir dan bcrtindak secara matematis. Hasil belajar dari kompetensi lintas 

kurikulum matematika ini perlu dicapai melalui pcmbelajaran matematika. Menurut 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (Depdiknas 2002, 2) bahwa kompetensi tersebut 

adalah: 

1. ''Siswa menyadari sebagai makhlukTuhan Yang Maha Esa mempunyai hak untuk 

dihargai. dan merasa aman dalam kaitan ini siswa memahami hak-hak dan kewa

jibannya serta menjalankan nya secara bertanggungjawab. 

2. Stswa menggunakan bahasa untuk memahami , mengembangkan, dan 

mengkomunikasikan gagasan dan informasi, serta untuk berinteraksi dengan 

orang lain. 

3. Siswa memilih, memadukan, dan menerapkan konsep-konsep dan teknik-teknik 

numerik dan spasial, serta mampu mencari dan menyusun pola, struktur;·dan 

hubungan. 

4. Siswa menyadari kapan/apa teknologi dan infonnasi yang diperlukan. ditemukan, 

ditemukan, dan diperolehnya dari berbagai sumber dan mampu menilai, menggu

nakan, dan berbagi informasidengan yang lain. . 

5. Siwa memahami dan menghargai dunia fisik, makhluk hidup, dan teknologi, dan 

mempunyai pengetahuan , ketrampilan ,dan nilai-nilai untuk mengambil keputus

an yang tepat. 

6. Siswa memahami konteks budaya, geogafi,dan sejarah, serta memiliki pengetahu

an, ketrampilan, dan nilai-nilai untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupannya , 

serta berinteraksi dan berkontribusi dalam masyarakat dan budaya global. 

7. Siswa memahami dan berpartisipasi dalam kegiatan kreatif di lingkungannya un

tuk slaing menghargai karya artistik , budaya, dan intelektual, serta menerapkan 

nilai-nilai luhur untuk meningkatkan kematangan pribadi menuju masyarakat ber

adab. 

8. Siswa menunjukkan kemampuan berfikir konsekuen, berfikir lateral, memperhi

tungkan peluang dan potensi, serta siap untuk menghadapi berbagai kemungkinan. 
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9 Siswa mcnunjukkan motivasi dan percaya diri dalam bclajar serta rnampu 

bekerja mandiri sekaligus bckerja sarna". 

Kompctcnsi dasar matcmatika akan rnernberikan secara langsung maupun tidak langsung 

scsuai dcngan nomor KLK nya yaitu 2, 3, 4, 8, dan 9. Untuk pendidikan anak d1 rumah 

sebelum sekolah ataupun pendidikan pra-sekolah dan TK di sekolah, kompetensi ini 

merupakan sasaran ke depan pendidikan lanjutan anak yang harus dipersiapkansejak 

sebelum anak sekolah 

E. RUANG LINGKUP MA TEMA TIKA 

Mats- pelajaran matematika menumbuhkembangkan kernampuan bemalar, yaitu 

berfikir sistematis, logis, dan kritis dan mengkomunikasikan gagasan atau dalam 

pemecahan masalah. 

Kompetensi yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika semasa kanak:

kanak sebelum sekolah atau di play-group disusun berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya di negara berkembang dan berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai 

dalam pendidikan matematika yang menjadi sasaran pendidikan nasional. 

Kompetensi tersebut adalah sebagai berikut: 

I. Ketrampilan matematika 

2. Bilangan (numbers) 

• Pengembangan konsep bilangan 

• Konservasi 

• Menghitung 

• Melakukan operasi hi tung sederhana dalam pemecahan masalah 

• Menaksir operasi hi tung. 

3. Pengukuran (measuring) 

• Membandingkan (Comparing) 

• Mengurutkan (Ordering) 

4. Geometri 

• Bentuk dan ruang 

5 



• Mcngidcntifikasi bangun datar, bangun ruang mcnurut sifat, unsur, atau 

kcscbangunannya. warna. ukuran 

5 Pcluang dan statistika 

• Mcngumpulkan, mcngorganisastkan data, mcnyajtkan. dan mcnfstrkan data 

6 Bcntuk aljabar dan non-aljabarkan 

• Konsep sama dan tidak sama 

• Konsep lebih besar dan lebih kecil 

• Mcngurutkan (ordering) 

Dalam pembelajaran matematika untuk anak, anak dibimbing untuk mampu 

mengelllbangkan kemampuan bemalar, yaitu berfikir sistematis, logis, dan kritis 

dalam mengkomunikasikan gagasan atau menyelesaikan masalah sesuai dengan 

kemampuan dan tingkat perkembangan. 

Kemampuan matematika yang dipilih dalam kurikulum untuk anak ini dirancang 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak agar dapat berkembang secara 

optimal, serta memperhatikan perkembangan pendidikan matematika sekarang . 

F. PENDEKA TAN PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN 

l. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan dan strategi pembelajaran bersandar pada pendapat bahwa pemahaman 

konsep atau pengetahuan dibangun sendiri (dikonstruksi) oleh anak. Ini berarti bahwa 

suatu konsep, atau prinsip, atau aturan atau sebaiknya ditemukan kembali oleh anak 

dibawah bimbingan guru. Kecuali untuk yang bersifat faktual atau prosedural cukup 

dikenalkan dan diingat siswa, misalnya pengenalan lambang bilangan, notasi-notasi, 

prosedur menambah, mengali membagi dan sebagainya. 

Pendekatan pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan anak denganberprisip pada pembelajaran yang menyenangkan anak 

dan membangkitkan kemauan anak untuk memiliki rasa ingin tau yang besar 

sehingga mereka terbiasa untuk melakukan penyelidikan dan menemukan sesuatu 

dengan sendirinya. 
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Pcndckatan/strategt pcmbclaJaran untuk anak dirancang scdcrnkian hingga strategi 

manapun yang dipihh. menarik, meriah, dan anak tidak menyadari bahwa sambil 

bclaJar mercka bcnnain dan sambil bemain mereka belajar. 

Beberapa stratcgt yang dapat digunakan antara lain: 

I. Stratcgi Belajar Anak Aktif (Children Active Learning Strategy) 

'> Strategi Pembelajaran melalui lagu-lagu dan nyanyian-nyanyian anak yang berisi 

ide rnatematika 

3. Stratcgi Pcnnainan-pennainan Matematis (Mathematical Garnes Strategy) 

4. Strategi Pemecahan Masalah (Problem Solving Strategy) 

5. Strategi Bela jar Kelompok Koperatif (Cooperative Group Learning Strateb'Y) 
• 

6. Strategi Belajar Individual (Individual Learning Strategy) 

Strategi lainnya dapat dipilih seperti : bertindak (acting), kunjungan, dll. 

2. Penilaian 

Penilaian terhadap keberhasilan belajar anak dapat dilakukan bukan hanya melalui tes 

tetapi harus dilakukan berdasarkan penilaian terhadap aktivitas yang dilakukan anak, 

hasil diskusi dan interaksi anak dengan orangtua, guru, dan temannya, serta hasil 

presentasi anak tentang ide matematis yang dimilikinya. 

Keberhasilan anak didasarkan pada kompetensi yang diharapkan yang telah dapat 

dicapainya sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan bagi anak. Untuk 

kompetensi yang belum tercapai, pembelajaran dapat diulang sampai anak benar

benar memiliki kompetensi yang diinginkan. Hasil evaluasi memerlukan refleksi yang 

kemudian digunakan untuk mengambil keputusan untuk tindakan pembelajaran 

berikutnya. 

Sistematika dan kontinuitas pembelajaran perlu diperhatikan mengingat tingkat 

perkembangan dan kemampuan anak disamping penanaman dasar yang kokoh harus 

diberikan pada anak agar pengetahuan dasar yang dimiliki dapat digunakan pada studi 

lanjutan anak. 
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...... __________ __ 

(;. RA!\1IHI-I~AMUlJ 

Kurikulum bcrbasis kompetensi ini merupakan acuan bagi pengcmbang 

kurikulum dt sckolah TK atau play-group untuk mcnyusun silabus yang akan 

dtgunakan guru atau orang tua dalam mcmhantu mcngaJar anak 

2 Mctodc, stratcgt pcmbclaJaran, tcknik pcnilaian, penycdtaan sumbcr bclajr, 

orgamsast waktu yang digunakan tidak tercantum secara ckspilisit dalam 

kurikulum berbasis kompetensi ma, agar oranb'tua atau guru dapat 

mengembangkannya secara optimal sesuai kecepatan, kemampuan dan 

keberhasi tan anak. 

3. Kurikulum berbasis kompetensi ini dirancang secarra berdiversifikasi, untuk 

rnclayani semua kelompok anak, (normal, sedang, tinggi) yang dibantu orangtua 

dirumah atau guru di sekolah. Dalam hal ini orangtua dan guru perlu 

mengidentifikasi dan mengetahui kemampuan setiap anak, sehingga waktu belajar 

setiap anak untuk mencapai suatu kompetensi akan berbeda. Untuk anak yang 

berkemampuan tinggi pembelajaran akan memakan waktu lebih singkat dan anak 

bisa mendapat pengayaan, sedangkan untuk anak yang lemah pembelajaran bisa 

memakan waktu lebih lama dan dapat dilakukan berulang-ulang. 

G. PEMANFAA TAN TEKNOLOGI INFORMASI 

Orangtua dirumah atau guru disekolah dapat menggunakan teknologi seperti 

kalkulator dan komputer, alat peraga, atau alat-alat perrnainan-permainan lainnya 

untuk membangkitkan motivasi belajar anak dan meningkatkan efektifitas pem

belajaran. Orangtua atau guru dapat mengatur kapan teknologi tersebut dipakai 

sebagai perkenalan pada anak terhadap teknologi sejak kecil agar anak terbiasa 

berbuat dan memanfaatkan teknologi. 

Berbagai perrnainan yang menggunakan teknologi perlu diberikan pada anak untuk 

memancing kreativitas anak dan kebiasaan menyetidiki dan membangkitkan rasa 

ingin taunya. Tugas-tugas didisain sedemikian sehingga sambil bermain anak dapat 

berkreativitas dan belajar. 
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KOMI,ETENSI DASAR, IIASil .. RELAJAR, 

DAN INDIKATOR PENCAPAIAN HASIL HELA.JAR 

KETI~AMI,ILAN MATEMATIKA liNTlJK ANAK 

3-8 TAHUN 

Ketrampilan (kecakapan) matematika mencakup dan ketrampilan memecahkan 

masalah matematika, komunikasi secara matematis, kemampuan penalaran, , sikap 

dan • penghargaan terhadap kegunaan matematika, rasa percaya diri dalam 

mengerjakan matematika. Kompetensi Dasar dan lndikator Pencapaian Hasil Belajar 

dapat dilihat sebagai berikut: 

1 Pemecahan Masalah 
Kompetensi Dasar lndikator Pencapaian Hasil Belajar 

Siswa dapat: 
Menggunakan Model Materna- • Menggunakan pendekatan pemecahan masalah untuk 
Tika dalam memecahkan masa- Menyelidiki dan mengerti isi matematika 
Lah (KLK 2, 3, 4, 8, 9) • Memformulasikan masalah dari situasi matemarika sehari-

Hari 

• Mengembangkan dan mengaplikasikan strategi untuk me-
rnecahkan rnasalah ' 

• Mernbuktikan dan rnenginterpretasikan hasil yang 
diperoleh 

2. Komunikasi 
Kompetensi Dasar lndikator Pencapaian Hasil Belajar 

Siswa dapat: 
Menggunakan bahasa dalam • Menghubungkan benda fisik, gambar, dan diagram dengan 
berkomunikasi secara materna- ide rnatematika 
tis dan mengaplikasikan mate- • Merefleksi dan mengklarifakasi pemikiran tentang ide dan 
rnatika secara produktif (KLK situasi matematis yang dihadapi 
2, 3, 4, 8, 9) • Menghubungkan bahasa sehari-hari dengan bahasa dan 

simbol matematika 

• Memahami bahwa penyajian, diskusi, membaca, menulis, 
dan mendengar matematika adalah bahagian yang penting 
dalam belajar dan menggunakan matematika 

9 



3. Penalantn 
K~~densi_!>.!lsa!_ __ .. lndikator Pencatutian_llasillklajar 
Menggunakan pemikiran infor- Siswa dapat: 
mal, konjcktur, dan validasi • Menarik kesimpulan yang log1s tentang ide matcmatika 
umuk menolong anak menya- • Menggunakan model, mengetahui fakta, sifat-sifat. dan 
dari balw.·a matcmatika ber- hubungan untuk menjelaskan pcnulman mcreka 
makna (KLK 2. 3. 4, 8, 9) • Menjastifikasi jawaban dan proses penyelcsaian masalah 

• Mcnggunakan pola dan hubungan untuk mcnganalisis 
situasi matematis 

• M 'akini bahwa matematika bennakna ___________________ __J_.__c:._.:_:~=::.....::=-:..:..:.=:....====:_::_::=-=:.===---------J 

4 S'ka M . I "ip h 'K eng1 arga1 .. eguoaan Mt fka a ema 1 
Kompdensi Dasar lndikator Penca_p_aian Hasillklajar 

Siswa dapat: 
Menghargai matematika sesu- • Menghargai peranan dari matematika dalam perkembangan 
atu yang berguna dan berman- ilmu pengetahuan dan masyarakat 
faat dalarn kehidupan (KLK 2, • Menjajagi hubungan antara matematika dan disiplin ilmu 
3, 4, 8, 9) lain misalnya fisika. sains, sosial sains, dan kemanusiaan. 

• Menunjukkan rasa ingin tau dan perhatian atau minat dalarn 
belajar matematika 

• Menunjukkan sikap gigih dan percaya diri dalam menyele-
saian masalah 

Kompetensi dan indikator tersebut di atas diharapkan dapat dicapai melalui pembelajaran 

materi matematika melalui aspek-aspek pada bagian berikut: 
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MATERI MATEMATIKA UNTUK ANAK (3- 8 TAIIUN) 

I. 8ilangan 
-·------- --·--·--·------~----- ----------------- -·-- ~ -~---··---- ---· -- ---------------------------- ---· 

NO Uasil Belajar lndikator Pencapaian Uasil Belajar Kompetensi 
Dasar 

------~---=--===------------+----------- -------------- ------------------
Menerapkan kon- Mengklasitikasi Siswa dapat: 
sep banyaknya ben- benda-benda • Mengelompokkan benda -benda yang 
da sebelum menge- sejenis 
nat bilangan • Mengelompokkan benda-benda yang 

sama bcntuk bangunnya 

• Mengelompokkan benda-benda yang 
sama wamanya 

• Mengelompokkan benda-benda yang 
sama wama dan bentuknya 

• Mengelompokkan benda-benda yang 
sama wama dan ukurannya 

• Mengelompokkan benda-benda yang 
sama bentuk, wama dan ukurannya 

• Memberi nama kelompok benda
benda 

• Menunjukkan kelompok benda-benda 
dengan attribut tertentu 

Membandingkan ba- Siswa dapat : 
nyak benda (tanpa bi- • Membandingkan keadaaan dirinya 
Iangan) dengan temannya tinggi badan, 

Mengurutkan 
berdasarkan 
nya benda 
menghitung) 

.l>erat badan, besar badan, ukuran 
sepatu 

• Menentukan mana yang lebih dari 
dua objek yang dibandingkan: lebih 
tinggi, lebih kecil, lebih berat, dll 

• Menentukan mana yang lebih banyak 
dari dua benda dengan melakukan 
korespondensi 1-1 antara dua set 
bend a 

• Menentukan mana yang lebih dengan 
membandingkan dua set benda tanpa 
menghitung banyaknya benda dengan 
mengatur berbeda susunannya 

benda Siswa dapat: 
banyak- • Menyusun lebih dari 2 benda atau 

(tanpa kelompok benda dari yang paling 
kecil ke yang paling besar dan 
sebaliknya, dari yang paling pendek 
ke yang paling tinggi dan sebaliknya 

II 



--~-

Mcncrapkan 
scp bilangan 

Menerapkan 
bilapgan 

Menerapkan 
sep bilangan 

-- -~---~---------- ----- -- --- ·- -------·- - -----------------------

kon- Mengkoustruksikan 
arti bilangan 

• Menunjukkan mana yang paling kccil. 
atau paling besar, dari satu set objek 

• Mengurutkan satu set benda sesuai kei
nginannya dan menjelaskan apa yang 

_ dikerjakam_ty_<!__ ___________________ _ 
Siswa dapat: 
• Mengetti bilangan melalui mampu

lasi bcnda kongkrit 
• Menggunakan balaasanya sendiri un

tuk menjelaskan pemikirannya 
• Menghubungkan simbol bilangan 

dengan benda kongkrit 
• Meughubungkan benda nyata dengan 

dunia matematika berkenaan dengan 
ani bilan~an 

nama Mengerti nama bilang- Siswa dapat: 
an dengan menghu- • Memberi nama bilangan 
bungkan penghitungan • Menyanyikan lagu mengurutkan 
dan pengelompokan bilangan 

• Menunjukkan kelompok benda yang 
berurutan bilangannya 

• Mengurutkan kelompok benda yang 
berisi 1, 2 , 3, 4, dan 5 anggota dan 
memberi nama kelompok sesuaJ 

banyak anggotanya 
kon- Menggunakan konsep Siswa dapat: 

bilangan dalarn meng- • Mencocokkan banyaknya benda 
hitung dengan bilangan yang sesuai 

• Menghubungkan satu set objek, nama 
lisannya, dan menuliskan lambang 
bilangannya 

• Mengurutkan bilangan 0 sampai I 0 
dan memberi nama bilangan tersebut 

• Menyatakan kelompok 2 benda 
sampai 10 benda tanpa menghitung 

• Memisahkan set berisi I 0 objek 
menjadi subset dan memberi nama 
bilarutan s~ subset yan~ baru 

Menggunakan konsep Siswa dapat: 
bilangan dalarn mem- • Membandingkan 2 kelompok benda, 
bandingkan. mengu- menarnakan. dan menuliskan lambang 
rutkan, dan bilangan bilangannya 

ordinal • Mengurutkan 3 bilangan yang diberi-

12 

kan dan menentukan mana yang ter
besar dan terkecil 

• Menunjukkan bilangan "sebelum" 
dan "sesudah"nya 

• Menyusun bilangan 0 sampai dengan 
10 berurutan 



r·i~~ggu~~;k;;,--~~-- -M~ti~~~~k~~. - tam- siswa dapar: 
bang bilangan bang bilangan berhu- • Menghitung brutyaknya benda yang 

bungan dengan bilang- tersedia , menyatakru1 bilrutgannya, 
rut dari objek y<mg ada kemudian menulis angkanya 

Menggunakan lam
bang bilangan terdiri 
dari dua angka 

Menggunakan lam
bang bilangan terdiri 
dari tiga angka 

• Mengclompokkan benda dalam puluh 
an dan melihal sisa yang ada . kcnua 
dirut menuliskan angka yang scsuai 

• Mengelompokkrut benda lebih dari 
Satu kali misalnya: sepuluh satuan 
membentuk sepuluh dan sepuluh 
puluhan membentuk seratus, dst 

• Mengerti nilai tempat 
• Menyajikan bilangan dengrut tiga 

cara yaitu: menyebutkan nama, 
menuliskan lambang bilangannya, 
menentukan basis 

• Mentranslasi dari nama bilangan ke 
lambang bilangan dan ke basisnya 
an sebaliknya 

Siswa dapat: 
• Mengelompokkan benda dan memberi 

nama kelompok sesuai bilangannya 
• Memberi nama bilangan untuk puluhan 

dan satuan 
• Menulis dan menginterpretasikan lam 

bang bilangan dengan dua angka 
• Menghitung dan menulis lambang bi 

Iangan I 0 Sa.mpai I 00 
Siswa dapat: 
• Mengelompokkan benda dan memberi 

nama kelompok sesuai bilangannya 
• Memberi nama bilangan untuk ratusan, 

puluhan, dan satuan 
• Menulis dan menginterpretasikan lam 

bang bilangan dengan tiga angka 
• Menghitung dan menulis lambang bi 

Iangan I 00 sampai I 000 

2. Operasi dan Komputasi 

NO Kompetensi 
Dasar 

Hasil Belajar lndikator Pencapaian Hasil Belajar 

Menggunakan kon- Menyelesaikan pen- Siswa dapat: 
sep operasi dan si- jumlahan dan pengu- • Menjumlahkan dua kelompok benda 
fat-sifatnya rangan dua angka sa- dan menghitung serta menulis lam-

tuan bang bilangannya 

• Mengurangkan beberapa benda dari 
benda yang ada meng-gunakan alat 
bantu dan menghi~ sisan_y_a 

13 



~ ---- ~-----

1- Sis~~ d~1~;1: -
• Mcnjumlahkan dua bilangan yang 

terdiri dari satu angku 
• Mcngurangkan dua bilangan y<mg 

terdiri dari salu angka 
• Mcnyclcsaikan soal ccrita berkenaan 

dengan penjumlahan 
• Menyelesaikan soal penjumlahan 

mcnggunakan sifat-si fat ~nj_umlahan ----- --------+-----------t---......... "-----------&----------4 
Menjumlahkan dan Siswa dapat 
mengurangkan dua bi- • Menjumlahkan dua bilangan yang 
Iangan yang terdiri • terdiri dari satu angka yang disusun 
dari dua angka dalam bentuk vertikal 

• Menjwnlahkan dua bilangan yang 
terdiri dari dua angka dengan meng 
gunakan alai bantu benda kongkrit 

• Menjwnlabkan dua bilangan yang 
terdiri dari dua angka dengan meng 
gunakan nilai tempat disusun vertikal 

• Menyelesaikan soal cerita berkenaan 
dengan pengurangan dua bilangan 

• Menyelesaikan soal penjwnlahan 
Menggunakan sifat-sifat penjwnlahan 

Menentukan hasil per- Siswa dapat: 
kalian dua bilangan • Menyebutkan arti dari perkalian dua 
yang terdiri dari satu bilangan 
angka • Menghafal perkalian dua bilangan 

tunggal 
• Menentukan basil perkalian dua 

bitangan dengan penjwnlahan beru
lang menggunakan benda kongkrit 

• Menentukan basil perkalian dua 
bilangan dengan membuat array 
menggunakan gambar 

• Menentukan basil perkalian dua 
bilangan dengan tanpa menggunakan 
benda kongkrit 

• Menyelesaikan soal cerita berkenaan 
dengan perkalian dua bilangan 

• Menyelesaikan soal penjumlahan 
menggunakan sifat-sifat penjumlahan 

Menentukan basil Siswa dapat: 
pembagian dua bilang- • Menyebutkan arti dari pembagian dua 
an yang terdiri dari bilangan 
satu angka • Menentukan faktor yang hilang dari I 

perkalian dua bilangan 
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MEMBlLANG DAN MENGHITUNG 

Di dalam suatu pennainan Matematika sangat berpengaruh besar terhadap 

pengetahuan anak-anak apalagi dalam perkembangan fisik. oleh karena itu ini 

merupakan cootoh pennainan untuk membilang dan menghitung bagaimana anak 

lebih cepat mengerti apa itu sebenamya angka dan gambar. Dan saya berharap 

dengM permainalr ini yang berupa suatu illustrasi da.,at mendukung untuk 

menjelaskan kepada siswa dimana cara membilang dan menghitung dengan mudah 

dan semoga belipa gambar ini dapat memberikan sumbangan berarti bagi anak:-anak 

yang~g berkembang otaknya. 

Saya menyedari susunan pennainan dalam Matematika ini belurn sempwna. 

Uotuk itu masih banyak yang lain untuk dikembangkan. Mudah-mudahan pennainan 

metematika yang saya buat ini dapat digunakan sebagai contoh untuk anak-anak yang 

sedang berkembang terima kasih. 

Adapun permainan ini digunakan dengan gambar-gambar yang pertama 

dengan menunjuklcan gambar tersebut kepada anak-anak dan guru mengucapkan dari 

angka satu sampai~uh dan sekalian gambar-gambannya sesudah itu sama-sama 

guru ~ anak-anak. meogucapkan dan dikeoalkan satu persatu dan yang paling 

duluan dengan menyuruh mempeJ;b.atikan angka satu yaitu dengan gambar jam 

dinding. Disini guru menimyakan angkasatu sama deogan jam dinding dan jam 

itumenunjukkan ~ begitu juga dengan angka dua dimana melambangkan gambar 

semangka yang sudah dibelah dua dengan melanjutkan ketiga gmu menanyakan 

• 



angka tiga adalah melambangkan gambar payung dan payungnya berapa dan anak 

yang sudah kenai payung dengan mengucapkan tiga bu, guru mengucapkan bagus 

baik, kau pintar dengan begitu seterusnya kelima dengan gambar gelas, keenam 

gambar bunga, ketujuh dengan gambar atau dilambangkan pensil dan kedelapan 

melambangkan dengan SCJdok makan, keembilan melambangkan tongkat 

Disini yang perlu adalah konsep dengan cara mengenalkan dulu dari angk.a 

satu sa.mpJh dengan angka sepuluh dan juga beserta gambar-gambar apa yang 
• 

digunakan. Dengan permainan yang digt•Mkan dapat ditunjukkan satu perstau 

melalui gembar sampai dengan terakhir. 

Dan anak yang sudah mengilruti atau dengan cara ini lama kelamaan mengerti 

bahwa angka satu ini berupa apa dan dengan alat lainpun pasti sudah bisa. Bahwa 

mengitung angka satu sampai sepuluh sudah bisa. 
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SURAT PERJANJIAN 
PELAI<SANAAN PENELITIAN 

BAGIAN PROYEK PENINGKATAN KUALITAS SUMBEROAYA MANUSIA 
OIREKTORAT JENOERAL PENOIOIKAN TINGGI 

OEPARTEMEN PENOIDIKAN NASIONAL 

Dcngan 

LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS NEGERI MEOAN 

Ten tang 

PENELITIAN ILMU PENGETAHUAN TERAPAN 

NOMOH : 003/LIT/ill'l'K-SOl\1/JV/2002 . 
TANGGAL : 9 April 2002 

P:~da han in1 Sclasa t1nggal Scmbilnn bulan Aprillahun du;t ribu dua, kami yang berlanda Iangan dibawah ini : 

• 
Nama 

Jabatan 

Ala mat 

: Ora. Hj. Maryanthl 

: Pemimpin Bagian Proyek Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia 

: Jl. Cawang Baru Tengah No.80, Jakart:~ Tirnur 13340 

Dalam hal ini bertindak untu~. dan alas nama Bagian· Proyek Peningkatan Kualilas Sumberdaya Manusia, 

Direktorat Jenderal Pendidikan!:ringgi, Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, yang berkedudukaM 

d• Jakarta, berdasarkan SuratgKeputusan (SK) Menter! Pendidlkan Naslonal Nomor : 26/0IT/2002 tanggat G 

Februari 2002, yang selanjulnya dalam Sural Perjanjian Pelaksunaan PeneliUan lnl disebul sebagai Plhak 
Pcrtama. 

Nama 

Jabalan 

Ala mat 

: Dr. Abdul Muln Slbuea, M.Pd 

: Ketua Lembaga Penelitian UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

: Jalan W. Iskandar Psr. V Estate. MEQ.AN 

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Lcmbaga Penelitlan UNIVERSITAS NEGERI MEOAN. yang 

~erkedudukan di MEDAN, dalam Sural Perjanjian Pelaksanaan Penelitian ini disebut sebagai Plhak Kodua. 

Berdasarkan : 

1) Sural Kepulusan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2000 tanggal 21 Februari 2000, tenta~g 
Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang.Jasa lnstansl Pemerintah; 

21 Sural Kepulusan (SK) Menteri Pendidlkan Naslonal Republik Indonesia Nomor 26/DIT/2002 tanggal 6 Februari 

2002. tentang Peng'angkatan Pemimpin dan Bendaharawan Baglan Proyek tahun anggaran 2002 dilingkungan 

')irektorat Jenderal Pendidikan Tinggl, Departemen Pendidikan Naslonal; 

3) Daftar l$ian Proyek (DIP) Bagian Proyek Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia, Direktorat · Jenderal 

i'endidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasionaltahun anggaran 2002 Nomor 003/XXIIII1/·-120o2 tanggal 
1 Januari 2002; 

.: ) PetunJuk Operasional (PO) Bug ian Proyek Pcningkat<Ul l<u<~litas Sumberdaya Manusia, Direkloral Jenderal 

i'endidikan Tinggi, Deparlemen Pendidikan Nasionallahun anggaran 2002. 

Ke~ua belah pihak, bersama lnl menyatakan setuju dan sepakat untuk mengikat dirt dalam Sural perjanjla" 

Pclaksanaan Penelitian, dengan ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat sebagaimana tercantum dalam pasal
pasal terse but dibawah ini. 



r 
, 1) 

1 2) 

2 

Pllsat 1 

Pihak Pcrtllma menyerahkan kepada Pihak l<odua petaksanaan Penelitian llmu Pengetahuan Terapan, 

seban~·ak 18 (Oclapan Bclf,s) judul penelltian untuk dilaksanakan oleh lenaga akadomlklalaf pongajar 

(Oosen) dilingkungan tembagll penetillan yang dl pimpln oteh Plhak Kodua, sesual dengan lamplran 1 &ural ,_ 
per)anJian ini. 

Pihak Kodua sebagai penanggungjawab petaksanaan penelitian, memblmblng, mengarahkan dan 

mengawasi pclaksanaan penelitian dengan sungguh-sungguh dan efesien. dengan menggunakan standar 

norma peneliltan yang berlaku. 

Pasal 2 

2 1) Pihak Portama menanggung komponen biaya pelaksanaan penelitian sesuai dengan usuVproposal yang 

telah diseluJUI oleh tim seleksi dari Oirektorat Pembinaan Penclitian dan Pengabdian pada Masyarakt~. 

D•IJen Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasionat, dengan berpedoman kepada mekanlsm~ 
peraturan keuangan negara; 

2.2) Pihak Kedua mencrima biaya penelitian, mengkoordinir pertanggung)awaban adminlstrasl keglatan <Jon 

keuangan. dengan menggunakan management keuangan yang transparan (terbuka) untuk diketahui oleh 
• 

para peneliti, sehingga penelitlan dapat ber)alan dan berhasil dengan balk dan benar. 

Pasal 3 

3. 1) Pihak Kodua scbagai penanggungjawab berkewajiban menyampaikan kepada Plhak Portama laporan 

kemajuan pelaksanaan penelitlan dan blaya-blaya yang sudah.dlpergunakan. 

3 2) Laporan akhir disampaikan oleh Plhak Kodua kepada Plhak Pcrtama paling lambat 1 (satu) bulan 

menjelang masa akhir penelitlan, disertal dengan ringkasan (abstrc:k) dalam Bahasa Indonesia sebanyak 2-3 

hataman. dan artikelllmiah yang terpisah dar~ laporan; 

3.3) Laporari hasil penelitian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a. Bentuklukumn kertas kuarto; 

b. Warna biru muda; 

c. Oibawah bagian kulit ditulis : Biaya oleh Bagian Proyek P_eningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia, 

fJirektorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Oepartemcn Pendidikan Nasional. Tahun Anggaran 2001. 

3 ~) Pihak Kedua wajib mengirimk~n laporan hasit penclilian langsung kepada: 

0) a. Pusat Dokumentasi llmiah Indonesia (POll)- LIPI. Jala~ Gatot Subroto Jakarta; 

b BAPPENAS c.q. Biro AP jalan Untung Suropati No.2 Jakarta; 

c Perpustakaan Perguruan Tinggi yang bersangkutan; 

d. Direktorat Binlitabmas, Ditjen Pendidikan Tinggi jatan Pintu I Senayan Jakarta; 

c. Bagian Proyek Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia. Jalan Cawang Baru Tengah No.80, Jakarta 
Timur 13340 

Pasal4 

Jangka waktu pelaksanaan penelitian, terhitung sejak tanggal 9 April 2002 sampai denganlberakhir tanggal 9 

November 2002 (8 bulan). 

Pnsat 5 

5.1) Biaya penetitian saluruhnya sebesar Rp. 180.000.000,· (Scratus Oolapan Puluh Juta Rupiah) 

5.2) Pembayaran dilakukan melalul. Kantor Perbcndaharaan dan Kas Negara Jakarta, Ill di Jakarta, yang 

dibebankan pada DIP Nomor : 003/XXIII/11--12002 tanggal 1 Januari 2002 pada Tolok Ukur 03.6340 

(Penelitian llmu Pengetahuan Terapan). 

5.3) Dibayarkan Kepada BNI194G Cabang Mcdan, Jalan Aksa;a, Modan No. Rekenlng 006.000402236.008 

' 
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Pas:~IG 

6.1) Pembayaran dari jumlah harga/nrlar kontrak tersebut dalam Pasal 5 diatas. dilakukan secara bertahap 

sesuai dengar· lingkat kema1uan pelaksanaan pekerJaan. dengan pembagian tahap sebagai berikut : 

6 1.1) Pembayaran Tahap 1 sebesar 70% dari biaya seturuhnya atau set>esar Rp. 126.000.000 ,. (Stratus 

Dua Puluh Enam Juta Rupiah), dibayarkan setelah Sural Perjanjlan ini ditandatangani oleh kedua 
belah pihak; 

61.2) Pembayaran Tahap II (Lunas) scbcsar 30% dari biaya seluruhnya atau sebesar Rp. 54.000.000 ,. 

(lima Puluh Empat Juta Rupiah). drbayarkan setelah lc:po~n akhir drscrahkan oleh Pihak kedua. 

dan diselujur oleh Plhak Pcrtama. yang drnyalakan dalam Berila Acara Serah Tenma Hasil 
Penelitian. 

Pllsal7 

Apabila dalam batas waklu yang Ieiah drtelapkan. Pihak l<oduil tidak segera menyerahkan Hasil Penelitian 

tersebut kepada Pihak Portarnii, maka Pihuk Koduu dikenakan denda sebesar Satu per seribu dari Harga/Nil.-i 

Kontrak dimaksud untuk setiap hari keterlambatan dengan denda maksimum sebesar 5% dari Nilai Kontrak 
seluruhnya 

Pusul8 

8.1) Apabila Plhak Kcdua. karena satu dan lain hal bermaksud merubah pelaksanaanljuduVjangka 

waktunokasi!Kelua Penelili dari pelaksanaan Pen~lilian yang Ieiah disepakali dalam Sural Perjanjian ini. 

maka Plhak Kedua harus mengajukan permohonan perubahan tersebut kepada Plhak Pertama; 

a 2) Perubahan Pelaksanaan Penelitian tersebut. dapal dibenarkan bila Ieiah mendapatkan persetujuan secara 
tertulis dari Plhak Portama; 

8.3) Apabila Plhak J(odua berhenli dari jabatannya, sebelum pt!laksanaan perjanjian ini selesai seluruhnya, 

maka Pihak Kodul! wajib menyerahkan kepada pejabal baru yang menggantikannya; 

8.4) Peneliti yang tidak menyerahkan laporan hasil pcnelitiannya dalam akhir tahun anggaran yang sedang 

berjalan dan waktu proses pencairan biayanya Ieiah bcrakhir maka seluruh blaya yang bersangkutan yanq 
bclum sempat dicairkan dinyatakan hang us (tidak dapat dicairkan kcmbali); 

S.5) Apabila Plhak Kodua tidak dapat memenuhi Perjanjian Pelaksanaan Penelitian lni, maka Plhak Kodua ' 

wajib mengembalikan biaya penelitian yang sudah diterimanya kepada Pihak Pertama untuk selanjutnya 
disetorkan kembali ke kas negara. 

Pasal9 

Hak Cipta Penelitian tersebut berada pada Ketua Peneliti dari pelaksanaan penelillan yang bersangkutan, ,. 
sedangkan untuk penggandaan/memperbanyak laporan hasil penelitiannya atau laporan slngkatnya merupakan 
wewenang Plhak Porta~a. 

Pasal10 

Sural Perjanjiarr. Pelaks.anaan Penelitian ini. ditandatangani olch kedua bclah ·pihak di Jakarta, pada harl dan 

tanggal tersebut diatas dan dibuat rangkap 6 (enam) bermeterai cul:up yang mempunyai kekuatan hukum yang 
sama. 
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LAMI-'It<AN KONTRAK PENELITIAN ILMU PENGETAHUAN TERAPAN 

Nomor Kontral\ 

Nama Perguruan Tmggi 

Nama Proyek 

Unit Organasasi 

Lembaga!De;>ar:emen 

/LIT/BPPK-SOM/IV/2002 

UNIVERSITAS NEGERI MF.OAN 

Bagian Proyek Peningkatan Sumberda}·a Manusia 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tingg• 

Departemen Pendidikan Nasional 

' 

NO JUOUL PENELITIAN PENEUTIAN Y.ETUA PENEL!n 

I 1. I Pengem~anc;an kurikulum Ma:ema:•~.a un:u< 'la .an pela:oh~n lbu·•bu dalam memban:u SIU<h Ka1ian I Ora lea Kamasih.MSc.PhO l 
1 

m!!r.;;a,a• an:• Co rumah 1Na~il3 

I 
'------'·- ----- . 

_l__ __ 
I 
: _1 U M LA H 

~----· ---- ------~----

"';~ 

--· 
~AS I<(G(Ib "(DAN 

BIAYA 

JUMLAH TAHAP I TAH,lPII 
(100"1.) (70'Y.) (30"1.) 

ti.OOO.OOO '200.000 , eoo.ooo l 
I 
I 
I . 
I 

I 6.000.000 ,_ £ :100.000 ~ eoo.oooj 



----------~-~---

No Nama Ibu !Usia Nama Anak/ 
Usia 

1 Junaida 21 Rozy S. 3,5 

2 Andriani 20 Willy 4,0 

3 Iswita Dewi 22 Asnita 5.5 

4 Roswita 21 Agustina 4.5 

5 En dang 20 Sarah 3.5 

6 Juliani 23 Guru P-G 

7 Larasati 24 Guru TK 

Keterangan : 

P : Pertemuan 
P-G : Play-Group 
TK : Taman Kanak-Kanak 
T : Teori 
Pr Praktek 
NA Nilai Akhir 
A Memuaskan 
B Baik 

DAFT AR BADIR PESERTA PELA TIHAN 
PELATffiAN MATEMATIKA IBU-IBU 

Pendidikan p p p p p p 
Anak 1 2 3 4 5 6 

- v v v v v v 

P-G v v v v v v 

TK v v v X v v 

P-G v v v v v X 

- v v v v v v 

v v v v v v 

v v v v v v 

.. 

p p T Pr A Keterangan 
7 8 

v X B B B 

v v B B B 

v v B B B 

v v B B B 

v v B B B 

v v A A A 
' 

v v A A A 




